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ABSTRAK 

Ro'ifatul Khasanah, 2020. SKRIPSI. Judul: “Tingkat Efisiensi Bank Umum Syariah 

di Indonesia Menggunakan Data Envelopment Analysis (Study pada 

Bank Umum Syariah Periode 2015-2019)” 

Pembimbing : Titis Miranti, M.Si 

Kata Kunci : Tingkat Efisiensi, Bank Umum Syariah, Data Enveloment Analysis 

 

Pesatnya perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia semakin 

menuntut adanya pengukuran mengenai tingkat efisiensi bank syariah. Pengukuran 

efisiensi pada bank syariah merupakan idikator penting untuk melihat kemampuan 

bank syariah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efisiensi 

Bank Umum Syariah periode 2015-2019. Adapun variabel yang dibandingkan yaitu 

variabel input (Dana pihak ketiga, total aset, biaya operasional, aktiva tetap, deposito, 

dan beban personalia) dan variabel output (Jumlah pembiayaan, pendapatan 

operasional, aktiva lancar, dan mudharabah). Adapun sampel penelitian ini 7 Bank 

Umum Syariahh selama periode 2015-2019.  Metode analisis yang digunakan adalah 

metode Data Envelopment Analysis menggunakan program DEAP 2.1. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dimana tujuannya 

menganalisis laporan keuangan kemudian ditabulasikan untuk kategori bank yang 

bersangkutan sehingga dapat dikatakan efisien atau inefisien. Data yang digunakan 

adalah data sekunder diambil dari website resmi masing-masing bank. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah di Indonesia 

sudah mencapai skor efisien. Bank syariah telah mampu menggunakan sumbr daya 

yang dimiliki secara optimal. Satu Bank Umum Syariah yang belum optimal dalam 

menggunakan sumber daya yang dimiliki. Pada akhir periode penelitian bank 

tersebut mampu mencapai skor efisien yang optimal. 
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ABSTRACT 

Ro’ifatul Khasanah, 2020. THESIS. Entitle: “Efficiency Level of Sharia Commercial 

Bank in Indonesia using Data Envelopment Analysis (Study on Sharia 

Commercial Bank for the 2015-2019 period)” 

Supervisor : Titis Miranti, M.Si 

Keywords : Efficiency Level, Sharia Commercial Bank, Data Envelopment 

Analysis 

 

The rapid development of Sharia Banking Industry in Indonesia requires a 

measurement of the efficiency level of Sharia Bank. Efficiency measurement for 

Sharia Bank is the crucial indicator to see the potency of Sharia Bank. This study 

aimed to know the efficiency level of Sharia Commercial Bank in the 2015-2019 

period. The variables being compared are input variable (the data from the third party, 

total assets, deposit, and personal expenses) and output variable (total funding, 

operational fund, fixed assets, and Mudarabah). The samples of this research were 

seven Sharia Commercial Banks in the 2015-2019 period. The analysis method used 

was Data Envelopment Analysis using DEAP 2.1 program. 

This study applied a qualitative approach that the objective was to analyze 

financial report to be tabulated for the category of the bank concerned so that it could 

be considered as efficient or inefficient. The employed data was secondary data taken 

from the official websites of each bank.  

The result of the study showed that Sharia Commercial Bank in Indonesia 

had reached an efficient score. Sharia Bank has been able to use its resources 

optimally. There was one of Sharia Bank that was not yet optimal to use its resources. 

However, in the last period of the study, the bank was able to reach an optimal 

efficient score. 
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لخص م  ال
 

ستاى كفاءة اعبناك اعتجارية الإسلا ية في طروحةة. اعنناا:  م الأ. 0202، رائفة الحسنة
إندحنيسيا باستخدام تحليل  غلف اعبيانات )دراسة ةال اعبناك اعتجارية اعشوينة 

 ةاسستير الم، شوفة  تيتيس  يرانتيالم. "(0202-0202علفترة 
 عبياناتا تجارية الإسلا ية، تحليل  غلف، اعبناك اعاعكلمات اعوئيسية   ستاى اعكفاءة

 
ة اعتطار اعسويع عصناعة اعصيرفة الإسلا ية في إندحنيسيا قياس  ستاى كفاء يتطلب

فاءة كاعبناك الإسلا ية. ينتبر قياس اعكفاءة في اعبناك الإسلا ية  ن المؤشوات المهمة لمنوفة  
تحديد  ستاى كفاءة اعبناك اعتجارية الإسلا ية (0أهداف اعبحث  )اعبناك الإسلا ية. 

طوف ير المدخلات )أ اال اعلمتغيرات اعتي تمت  قارنتها هي  تغ. ا0202-0202علفترة 
( حفات الماظفين، ح صو اعثاعث، إجمالي الأصال، تكاعيف اعتشغيل، الأصال اعثابتة، اعادائع

بة(. حعينة هذا ، المضار لي، الأصال المتداحعة، اعدخل اعتشغيح تغير اعناتج )إجمالي اعتمايل
. اعطويقة اعتحليلية طرويقة 0202-0202ة خلال اعفترة بناك تجارية إسلا ي سبنةاعبحث 
 .DEAP 2.1 اعبيانات باستخدام بونا ج  غلفتحليل 

ا ةيث يكا: الهدف ها تحليل اعبيانات الماعية ثم سدحعته المهنج ها المنهج اعكمي
اذة  ن إنها فناعة أح غير فناعة. اعبيانات بيانات ثاناية  أخ يقالعفئة اعبنك المنني بحيث 
 .الماقع اعوسمي عكل بنك

عاعية.  ستاى تظهو اعنتائج أ: اعبناك اعتجارية الإسلا ية في إندحنيسيا قد ةققت 
تمكنت اعبناك الإسلا ية  ن استخدام  ااردها على اعنحا الأ ثل. بنك تجاري إسلا ي 

 ستاى  اعبنكةقق ، دام  اارده. في نهاية فترة اعبحثحاةد لم يكن الأ ثل في استخ
 .ءة المثلىاعكفا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya. Usaha perbankan meliputi 

tiga kegiatan utama, yaitu: menghimpun dana, menyalurkan dana, 

memberikan jasa bank lainnya. Dalam hal ini faktor kepercayaan dari 

masyarakat merupakan faktor pertama dalam menjalankan bisnis perbankan 

(Kurniasari, 2017: 71). 

Indonesia menganut dua sistem perbankan yaitu perbankan 

konvensional dan perbankan syariah. Bank konvensional telah dikenal sejak 

jaman kolonial penjajahan, sedangkan perbankan syariah secara yuridis 

telah dimulai dengan dikeluarkannya Paket Kebijakan Desember 1983 

(Pakdes 83) dan Paket Kebijakan Oktober 1988 (Pakto) (Anshori, 2007: 4). 

Ditengah gejolak perekonomian saat itu, bank syariah muncul sebagai 

sebuah perbankan yang mampu menunjukkan bahwa bank syariah lebih 

tangguh ditengah gejolak krisi moneter, bank syariah pertama di Indonesia 

yaitu Bank Muamalat Indonesia (Hidayah dan Purnomo, 2014). 

Industri perbankan baik bank syariah maupun bank konvensional 

pada akhir tahun 2015 dinilai sedang memasuki masa suram oleh Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). Pertumbuhan asset perbankan syariah pada tahun 

2013 sebesar 49%. Pada tahun 2014 mengalami penurunan, dan pada tahun 

2015 hanya mencapai 7,98%. Pertumbuhan aset perbankan syariah pada 

tahun 2013 sebesar 49%, pada tahun 2014 mengalami penurunan, dan pada 

tahun 2015 hanya mencapai 7,98% (“Data dan Statistik Perbankan Syariah 

Oleh OJK,” 2019). Pembiayaan bermasalah Bank syariah lebih besar, 

misalnya pada akhir 2017 mencapai 4,76% dan 2016 mencapai 4,42%, 

pembiayaan bermasalah tersebut berpengaruh terhadap profitabilitas 

berbankan syariah yang tercatat pada tahun 2018 hanya Rp. 5,12 triliun 

(Hastuti, 2019http://www.cnbcindonesia.com/). 

http://www.cnbcindonesia.com/
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Pesatnya perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia 

semakin menuntut adanya pengukuran mengenai tingkat efisiensi bank 

Syariah. Pengukuran tingkat efisiensi dalam industri perbankan syariah juga 

menjadi sesuatu yang urgent. Pengukuran efisiensi pada bank syariah dapat 

menjadi suatu indikator penting dalam melihat kemampuan bank syariah 

untuk bertahan menghadapi ketatnya persaingan di dunia perbankan 

(Firdaus & Hosen, 2013: 169). 

Efisiensi mampu digunakan untuk meningkatkan persaingan di 

pasar global oleh bank syariah. Selain itu juga mampu meningkatkan pangsa 

pasar. Untuk memenangkan persaingan dengan bank konvesional bank 

syariah harus mampu mengetahui kekuatan dan kelemahannya. Sehingga 

analisis bank syariah sangat penting dilakukan (Ascarya & Yumanita, 2008: 

96) 

Metode untuk mengetahui tingkat efisiensi salah satunya 

menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA). Proses kerja 

metode ini memerlukan beberapa variabel input untuk memeperoleh 

sejumlah outputnya, untuk membantu peningkatan efisiensi dan pihak yang 

berkepentingan dalam mengambil keputusan (Tariman, 2018). Praktiko dan 

Iis (2011) menjelaskan bahwa metode DEA termasuk pendekatan 

nonparametik yang pada prosesnya tidak membutuhkan asumsi awal dari 

fungsi produksi. 

Menurut Hidayat (2011) DEA memiliki empat keunggulan 

dibanding dengan keunggulan lain, yaitu: (1) dapat mengukur banyak 

variabel input dan variabel output; (2) tidak memerlukan asumsi hubungan 

fungsional antara variabel yang diukur (3) variabel input dan output dapat 

memiliki satuan pengukuran yang berbeda; dan (4) tidak membutuhkan 

asumsi awal mengenai bentuk fungsi produksi. 

Penelitian ini menggunakan rasio ROA. Rasio ini tepat digunakan 

membandingkan efisiensi pada perusahaan-perusahaan yang bergerak 

dalam bidang yang sama. ROA dapat digunakan untuk membandingkan 

kinerja perusahaan dari periode ke periode. ROA menggambarkan sejauh 
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mana kemampuan aset-aset yang dimiliki perusahaan bisa menghasilkan 

laba (Tandelilin, 2010: 372). ROA melihat sejauh mana investasi yang telah 

ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 

yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset 

perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan (Fahmi, 2012: 98). 

Semakin besar nilai ROA, menunjukkan kinerja perusahaan yang 

semakin baik pula, karena tingkat pengembalian investasi semakin besar. 

Tingkat keuntungan yang dicapai semakin besar dan semakin baik dalam 

penggunaan aset (Rivai, Basir, Sudarto, Veithizal, 2013: 480). 

Penelitian yang dilakukan Hartomo dan Wijayantai (2018) 

menganalisis tingkat efisiensi Bank Umum Syariah di Indonesia untuk 

menganalisis faktor yang mempengaruhi tingkat efisiensi Bank Umum 

Syariah. Penelitian ini menggunakan obyek sebanyak 12 (dua belas) Bank 

Umum Syariah pada tahun 2011-2015. Penelitian ini menggunakan dua 

metode yaitu pada tahap pertama menggunakan metode Data Enveloment 

Analysis (DEA) dan pada tahap kedua menggunakan model Tobit. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah di Indonesia belum 

mencapai score efisiensi yang optimal. Sumber efisiensi disebabkan oleh 

variable pembiayaan dan pendapatan, hal ini dipengaruhi oeh ekonomi yang 

menurun pada periode penelitian. 

Miranti dan Sari (2016) efisiensi Bank Umum Syariah di Indonesia 

Menggunakan Metode Data Envelopment Analysis (DEA). Penelitian ini 

menggunakan obyek 11 Bank Umum Syariah yang dianalisis dari periode 

kuartal 1 tahun 2013 sampai dengan kuartal 1 tahun 2015. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode non-parametik yaitu Data 

Envelopment Analysis (DEA). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan intermediasi dengan model CCR output oriented. 

Penelitian ini menunjukkan Pada awal tahun 2015 beberapa BUS 

mengalami penurunan aset. Penurunan aset yang signifikan terjadi pada 

Bank Muamalat Indonesia. Meskipun demikian, beberapa BUS juga 

mengalami kenaikan pada total aset yang dimiliki, diantaranya BRI Syariah, 
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Bank Panin Syariah, Bank Victoria Syariah, BNI Syariah, dan BCA 

Syariah. Bank Muamalat Indonesia tidak hanya mengalami penurunan aset 

yang signifikan. Dana Pihak Ketiga yang dimiliki Bank Muamalat juga 

mengalami penurunan. Pada awal tahun 2015, aset dan DPK mengalami 

penurunan, diikuti oleh beberapa perbankan syariah yang mengurangi nilai 

inputnya. Beberapa BUS juga tetap menyalurkan pembiayaan dan tidak 

mengurangi besarnya pembiayaan kepada nasabahnya, yaitu Bank 

Muamalat dan dan BCA Syariah. Sedangkan Bank Mega Syariah dan BRI 

Syariah mengurangi total pembiayaan. Pembiayaan yang cukup tinggi yang 

disalurkan oleh Bank Muamalat ternyata tidak cukup untuk menaikkan 

pendapatan operasional dari tahun sebelumya. Kinerja Bank Umum Syariah 

Pada periode tersebut mengalami tekanan dikarenakan pertumbuhan 

ekonomi yang melambat. 

Bank syariah di Indonesia sangat banyak, selain itu dengan 

permasalahan yang ada mengenai persaingan, berkurangnya sumber daya 

dan meningkatnya standar kepuasan pelanggan. Pengukuran efisiensi 

memberikan solusi, sehingga dapat dilakukan kebijakan koreksi yang 

digunakan untuk meningkatkan kualitas bank demi terpenuhinya kepuasan 

pelanggan masing-masing bank tersebut. (Rahman dan Firmansyah, 2017). 

Penelitian ini merupakan kompilasi dari penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Miranti dan Sari (2016). Penelitian yang dilakukan 

menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) sebagai alat uji efisiensi. 

Terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian sebelumnya, yaitu variabel 

input yang terdiri dari dana pihak ketiga, total aset, biaya operasional, aktiva 

tetap, deposit, dan beban personalia. Variabel output dari penelitian ini yaitu 

jumlah pembiayaan, pendapatan operasional, aktiva lancar, dan 

mudharabah. Perbedaan yang lain yaitu jangka waktu penelitian diperbarui 

dari tahun 2015-2019. Dengan diperbaruinya jangka waktu penelitian dan 

penambahan variabel input maupun output, diharapkan dapat mengetahui 

tingkat efisiensi Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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Berdasarkan pemaparan diatas penulis tertarik dan menganggap 

penting terhadap permasalahan tersebut dikaji dan ditelaah secara 

mendalam dengan sebuah skripsi yang memiliki judul “TINGKAT 

EFISIENSI BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA DENGAN 

MENGGUNAKAN METODE DATA ENVELOPMENT ANALYSIS 

(Study pada Bank Umum Syariah Periode 2015-2019). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas dapat disimpulkan, 

pertanyaan yang kemudian diangkat sebagai Research Question dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah Bank Umum Syariah di Indonesia sudah efisien dalam 

mengelola sumber daya (input) menjadi hasil kerja (output)? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat efisiensi Bank Umum 

Syariah di Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian yaitu 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat efisiensi Bank Umum Syariah di Indonesia 

menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA). 

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat efisiensi Bank 

Umum Syariah di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi perbankan syariah: informasi tentang hal-hal yang berkaitan 

tentang evaluasi kinerja sehingga dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi oleh pihak perbankan. 

2. Peneliti/Akademisi: penelitian ini dapat melengkapi tentang penelitian-

penelitian sebelumnya terutama tentang bank umum syariah di 

Indonesia. 

3. Masyarakat: masyarakat mendapatkan penjelasan secara luas tentang 

efisiensi Bank Umum Syariah di Indonesia, sebagai bahan 

pertimbangan untuk menitipkan dana yang mereka miliki. 
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1.5 Batasan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, untuk menghindari pembiasan 

dalam pemahaman skripsi, maka penulis membatasi masalah hanya pada: 

1. Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah yang terdaftar pada 

Bank Indonesia. 

2. Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah yang menyampaikan 

laporan keuangannya pada Bank Indonesia dan OJK (Otoritas Jasa 

Keuangan). 

3. Penelitian ini membatasi waktu penelitian yaitu pada periode 2015-2019. 

Dengan pengambilan data tahunan 

4. Penelitian difokuskan pada efisiensi Bank Umum Syariah menggunakan 

Metode Data Envelopment Analysis (DEA). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu 

Berikut disajikan beberapa penelitian terdahulu yang sama meneliti 

tentang efisiensi Bank Umum Syariah di Indonesia menggunakan. 

Penelitian terdahulu terkait dengan topik yang diangkat dalam penelitian, 

merupakan acuan yang sangat penting dalam penelitian. Sehingga peneliti 

mengkaji beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 

Berikut paparan terkait dengan hasil penelitian terdahulu. 

Khoirina (2017) Analisis Tingkat Efisiensi Perbankan Syariah di 

Indonesia Tahun 2014-2016 dengan Metode Data Envelopment Analysis 

dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Penelitian ini menggunakan 

lima sampel bank syariah selama periode 2014-2016. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa selama periode penelitian hanya bank CIMB Niaga 

syariah yang belum efisien. Sementara itu, hasil yang diperoleh pada tahap 

kedua menunjukkan ROA, FDR, NPF, dan BOPO berpengaruh negatif 

signifikan terhadap efisiensi bank menurut metode DEA. 

Cahyaningsih (2017) Tingkat Efisiensi Bank Umum Syariah 

Menggunakan Data Envelopment Analyisis (DEA) (Studi kasus Bank 

Syariah Mandiri, Bank Bukopin Syariah, Bank BCA Syariah, dan Bank BNI 

Syariah). Penelitian ini mengambil sampel 4 Bank Umum Syariah dengan 

menggunakan data yang dipakai berasal dari input dan output antara lain 

simpanan, aset, beban personalia, pembiayaan dan laba operasional dimana 

setiap perubahan pada variabel tersebut mencerminkan kondisi Bank Umum 

Syariah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hanya Bank Bukopin 

dan BNI Syariah yang sudah 100 persen mengalami efisiensi terus menerus 

selama periode penelitian. Bank yang mengalami inefisien tertinggi yaitu 

Bank Syariah Mandiri karena selama penelitian mengalami inefisien secara 

terus menerus. Bank BCA Syariah selama periode penelitian mengalami 

inefisien tiga kali yaitu pada triwulan I 2016, Triwulan II 2016, dan 

Triwulan III 2016. 
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Zein (2017) menganalisis efisiensi Bank Umum Syariah pada 

periode 2013-2016. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

umum tingkat efisiensi perbankan syariah di Indonesia cukup baik. 

Berdasarkan data yang diolah Bank Panin Syariah memiliki tingkat efisiensi 

tertinggi 100% dan Bank Syariah Mandiri memiliki tingkat efisiensi 

terendah yaitu 39,14%. Bank syariah yang belum mencapai tingkat efisiensi 

yang baik dapat dikatakan karena belum mengoptimalkan seluruh sumber 

daya yang dimilikinya. Rata-rata inefisiensi yang terjadi pada Bank Umum 

Syariah karena variabel output yang terdiri dari pembiayaan dan pendapatan 

operasional yang tidak mencapai 100 persen di masing-masing kuartal 

periode penelitian. 

Miranti dan Sari (2016) yang melakukan penelitian efisiensi Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode yang digunakan yaitu 2013- 2015. 

Tingkat efisiensi Bank Umum Syariah secara individu menunjukkan 

Maybank Syariah dan dan Bank Panin Syariah mampu mencapai efisien 

sebanyak lima kali  dalam periode kuartal 1 tahun 2013 sampai dengan 

kuartal 1 tahun 2015. Selanjutnya disusul oleh Bank Mega Syariah, Bank 

Bukopin Syariah dan BCA Syariah, sedangkan bank lainnya berada pada 

kondisi inefisiensi. Bank yang memiliki tingkat inefisiensi terendah adalah 

Bank Victoria Syariah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari 

sebelas Bank Umum Syariah hanya lima Bank Umum Syariah yang mampu 

mencapai kategori efisien dalam periode penelitian secara keseluruhan. 

Bank Umum Syariah di Indonesia masih dikategorikan inefisien atau belum 

optimal dalam mengelola sumber daya yang didmiliki. Meskipun demikian 

tingkat efisiensi rata-rata dalam tiga tahun terakhir mengalami kenaikan. 

Hartomo dan Wijayanti (2018) menganalisis efisiensi Bank Umum 

Syariah di Indonesia periode 2011-2015. Penelitian ini menggunakan 12 

Bank Umum Syariah. Terdapat dua metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode non-parametik Data Enelopment Analysis 

(DEA) pada tahap pertama dan model Tobit pada tahap kedua. Hasil 

penelitian ini menunjukkan tingkat efisiensi Bank Umum Syariah di 
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Indonesia selama periode penelitian. Tidak semua Bank Umum Syariah 

mencapai sekor efisiensi yang optimal. Terdapat beberapa Bank Umum 

Syariah yang memiliki tingkat efisiensi yang belum optimal. Sumber 

inefisiensi disebabkan oleh variable pembiayaan dan pendapatan 

operasional. Hal ini dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi yang menurun 

pada periode penelitian. Berdasarkan analisis menggunakan model Tobit 

bahwa variabel ukuran bank memiliki hubungan positif dan signifikan 

terhadap Pure technican Efficiency (PTE) dan variabel ukuran bank 

memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap Scale Efficieny (SE). 

Rahman dan Firmansyah (2016), yang melakukan penelitian 

efisiensi Bank Syariah yang ada di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

11 Bank Umum Syariah selama periode 2007-2015. Bank Umum Syariah 

agar mencapai tingkat efisiensi yang optimal maka secara umum harus 

menambah pendapatan operasional sebesar 60% dan menambah 

pembiayaan sebesar 38%. Bank Umum Syariah belum mampu 

memaksimalkan input yang ada, sehingga menyebabkan Bank Umum 

Syariah belum efisien. Selain itu meskipun dengan pendekatan output 

namum hasil analisis menunjukkan bahwa input pun harus ada yang 

dikurangi yaitu dana pihak ketiga dan beban personalia masing-masing 

sebesar 1%. Hal ini menandakan bahwa Bank Umum Syariah jauh dari kata 

efisien. 

Putri (2018), menganalisis efisiensi Bank Umum Konvensional 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa bank yang memiliki asset besar memiliki tingkat efisien yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan bank yang memiliki asset kecil.  Penelitian ini 

mengambil 30 bank sebagai sampel, dari 30 bank tersebut hanya terdapat 4 

bank yang selalu mencapai tingkat efisien teknik 100 persen selama tahun 

2011-2015, terdiri dari dua bank yang memiliki asset besar yaitu Bank 

Rakyat Indonesia dan Bank Danamon Indonesia, serta dua bank yang 

memiliki asset kecil yaitu Bank Nusantara Parahyangan, dan Bank Of India 

Indonesia. Inefisien dua puluh enam bank terjadi pada semua variabel input 
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(simpanan, aktiva tetap, biaya tenaga kerja) dan variabel outputnya (total 

kredit dan pendapatan operasional). Inefisien input hamper dialami oleh 

setiap bank. Hal ini menandakan penggunaan input yang berlebihan dan 

tidak sesuai target. Pada sisi output, total kredit dan pendapatan operasional 

hanya dialami oleh beberapa bank. Hal tersebut menandakan bahwa output 

yang dihasilkan masih belum maksimal sehingga tidak mencapai target 

yang ditentukan. 

Puteh, Rasyidin, Mawaddah (2017), Islamic Bank in Indonesia: 

Analysis of Efficieny. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis efisiensi 

bank syariah di Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data panel yang diamati dari tahun 2012-2016. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan pada lima bank umum syariah di Indonesia. Hasil 

dari penelitian ini menyimpulkan bahwa perbankan syariah di Indonesia 

belum efisien selama lima taun terakhir. Tingkat efisensi perbankan syariah 

berkisar antara 89,37% dan 94,16%. Bank Muamalat dengan kisaran 

94,16% menunujukkan rasio efisiensi rata-rata tertinggi dibandingkan 

dengan bank syariah lainnya. Sementara itu, Bank Mega Syariah 

mempertahankan risiko rasio efisiensi rata-rata terendah yaitu 89.37%. 

Kelima bank syariah memiliki rasio efisiensi lebih dari 80%. Menunjukkan 

bahwa perbankan syariah di Indonesia tidak efisien. 

No Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variable dan 

Indikator atau 

Fokus Penelitian 

Metode/ 

Analisis Data 

Hasil Penelitian 

1. Izzati Khoirina, 

2017, Analisis 

Tingkat Efisiensi 

Perbankan 

Syariah di 

Indonesia Tahun 

2014-2016 

Dengan Metode 

Penelitian ini 

berfokus pada 

tingkat efisiensi 

Bank Syariah, dan 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi. 

Metode Data 

Envelopment 

Analysis 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa lima Unit 

Usaha Syariah 

yang dikaji tidak 

efisien. 
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Data 

Envelopment 

Analysis 

2. Pinaestri Cahya 

Ningsih, 2017, 

Tingkat Efisiensi 

Bank Umum 

Syariah di 

Menggunakan 

Data 

Envelopment 

Analysis (Study 

Kasus Pada Bank 

Syariah Mandiri, 

Bank Bukopin 

Syariah, Bank 

BCA Syariah, dan 

Bank BNI 

Syariah Periode 

2015-2016) 

Penelitian ini 

berfokus pada 

data input dan 

output dari 

keempat Bank 

Umum Syariah 

Indonesia. 

Metode Data 

Envelopment 

Analysis 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa Bank 

Bukopin dan 

BNI Syariah 

sudah 100 

persen 

mengalami 

efisiensi terus 

menerus selama 

periode 

penelitian. Bank 

yang mengalami 

inefisien 

tertinggi yaitu 

Bank Syariah 

Mandiri, 

dikarenakan 

selama periode 

penelitian 

mengalami 

inefisien terus 

menerus. 

3. Nurkamila Zein, 

2017, 

Perbandingan 

Tingkat Efisiensi 

Penelitian ini 

berfokus 

mengukur tingkat 

efisiensi 6 Bank 

Metode Data 

Envelopment 

Analysis 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa secara 
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Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia Dengan 

Metode Data 

Analysis 

Envelopment 

(Study Pada Bank 

Syariah Mandiri, 

Bank Muamalat 

Indonesia, Bank 

Mega Syariah, 

Bank Rakyat 

Indonesia, Bank 

Bukopin Syariah, 

dan Bank Panin 

Syariah Periode 

2013-2016) 

Umum Syariah di 

Indonesia periode 

kuartal I 2013 – 

Kuartal IV 2016. 

umum tingkat 

efisiensi 

perbankan 

syariah di 

Indonesia cukup 

baik 

4. Dea Anisa 

Miranti, Kartika 

Sari, 2016, 

Efisiensi Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia 

Menggunakan 

Pendekatan Data 

Envelopment 

Analysis. 

Penelitian ini 

berfokus pada 

tingkat efisiensi 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia yakni 

mengambil 11 

sampel Bank 

Umum Syariah. 

Penelitian ini 

menganalisis pada 

periode kuartal 1 

tahun2013 sampai 

kuartal 1 2015. 

Metode Data 

Envelopment 

Analysis 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa Bank 

Umum Syariah 

di Indonesia 

masih 

dikategorikan 

inefisien atau 

belum optimal 

dalam 

mengelola 

sumber daya 

yang didmiliki. 
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Meskipun 

demikian tingkat 

efisiensi rata-

rata dalam tiga 

tahun terakhir 

mengalami 

kenaikan. 

5. Deni Dwi 

Hartomo, Dewi 

Endang 

Wijayanti, 2018, 

Efisienkah Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia? 

Penelitian ini 

berfokus pada 

faktor yang 

mempengaruhi 

tingkat efisiensi 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia. 

Metode non-

parametik 

Data 

Envelopment 

Analysis 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah tidak 

semua Bank 

Umum Syariah 

di Indonesia 

sudah efisien. 

Ada faktur yang 

mempengaruhi 

keefisiensian 

Bank Umum 

Syariah yaitu 

variable 

pembiayaan dan 

pendapatan 

operasional. 

6. Rani Rahman, 

Irman 

Firmansyah, 

2016, Analisis 

Efisiensi 

Perbankan 

Penelitian ini 

berfokus pada 11 

Bank Umum 

Syariah dengan 

tahun penelitian 

dari tahun 2007-

2015. 

Metode Data 

Envelopment 

Analysis 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa untuk 

mencapai 

tingkat efisiensi 

yang optimal 
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Syariah di 

Indonesia 

maka bank 

syariah di 

Indonesia secara 

umum harus 

menambah 

pendapatan 

operasional 

sebesar 60% dan 

menambah 

pembiayaan 

sebesar 38%. 

Dapat diartikan 

bahwa bank 

syariah di 

Indonesia saat 

ini belum 

efisien, karena 

belum mampu 

menggunakan 

sumber daya 

yang ada. 

7. Devi Oktavia 

Mentari Putri, 

2018, Analisi 

Efisiensi Bank 

Umum 

Konvensional di 

Indonesia Dengan 

Pendekatan Data 

Envelopment 

Analysis 

Prnrlitian ini 

berfokus pada 

Bank Umum 

Konvensional 

yang terdaftar 

pada Bursa Efek 

Indonesia selama 

periode 2011-

2015. 

Metode Data 

Envelopment 

Analysis 

Hasil dari 

penelitian ini 

yaitu dari 30 

bank yang 

diambil sebagai 

sampel hanya 

terdapat 4 bank 

yang sudah 

mencapai 

tingkat efisiensi 
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teknik sebesar 

100 persen. 

8. Anwar Puteh, 

Muhammad 

Rasyidin, Nuru 

Muwaddah, 2017, 

Islamic Bank in 

Indonesia: 

Analysis Of 

Efficiency 

Penelitian ini 

berfokus pada 

pengukuran 

tingkat efisiensi 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif, 

dengan 

perumusan 

perbandingan 

biaya 

operasional 

dengan 

pendapatan 

operasional 

(BOPO) 

Hasil dari 

penelitian ini 

mengatakan 

bahwa dari lima 

sampel Bank 

Umum Syariah 

yang diambil 

belum efisien 

(inefisien) 

 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Pengertian Bank 

Bank merupakan sebuah kembaga keuangan yang kegiatan 

utumanya adalah menghimpun dana dari masyarakat. Kemudian 

menyalurkannya kembali kepada masyarakat yang membutuhkan serta 

memberikan jasa bank lainnya. Adapun pengertian bank menurut Undang-

Undang RI Nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang 

perbanka adalah: “Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

2.2.1.1 Pengertian Bank Syariah 

Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan menghilangkan 

riba. Bank syariah adalah lembaga perbankan yang operasional dan 

produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Al-Hadis. 

Kata lain bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
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memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas 

pembayaran serta beroperasi sesuai dengan syariat Islam. (Umam, & 

Utomo, 2016: 2). 

2.2.1.2 Prinsip Dasar Bank Syariah 

Bank syariah menganut prnsip-prinsip yang sesuai dengan syariat 

Islam. Dapat diartikan sesuatu yang ada pada bank syariah tidak boleh 

bertentangan dengan syariat Islam. Dibawah ini prinsip-prinsip dari bank 

syariah: 

1. Prinsip Titipan (Wadiah) 

Prinsip wadiah dibagi menjadi dua yaitu wadiah yad amanah dan 

wadiah yad dhamanah. Wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni 

dari salah satu pihak kepada pihak lain baik secara individu maupun 

secara badan hukum. Titipan tersebut harus dijaga dengan baik dan 

harus dikembalikan kapan saja ketika penitip menghendaki. 

2. Prinsip Jual Beli (Tijarah) 

Prinsip jual beli dalam dunia perbankan maka bank akan 

melakukan pembelian terlebih dahulu atau menjadikan nasabah 

sebagai agen, kemudian melakukan pembelian atas nama bank. 

Barang tersebut dijual kepada nasabah dengan keuntungan yang 

telah ditetapkan. Produk perbankan yang sesuai dengan prinsip ini 

yaitu murabahah, salam, dan istisna’. 

3. Prinsip Bagi Hasil (Profit Sharing) 

Sistem bagi hasil adalah sistem pembagian hasil antara mudharib 

dengan shahibul mal. Pembagia hasil ini tidak hanya berorientasi 

pada keuntungan saja akan tetapi kerugian juga akan ditanggung 

kedua pihak. Produk perbankan syariah yang sesuai dengan prinsip 

ini adalah Mudharabah dan Musyarakah. 

4. Prinsip Sewa (Ijarah) 

Prinsip ijarah atau sewa merupakan akad pemindahan barang atau 

jasa dengan pembayaran upah. 
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5. Prinsip Jasa 

Prinsip ini meliputi jasa perbankan yang menyangkut seluruh 

layanan non pembayaran. 

2.2.2 Laporan Keuangan 

2.2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi 

keuangan suatu perusahaan saat ini pada saat periode tertentu (Kasmir, 

2017:7). Sedangkan menurut (Subarmanyam, 2014:105) Laporan 

keuangan merupakan produk proses pelaporan keuangan yang diatur oleh 

standard dan aturan akuntansi, insenttif manajer serta mekanisme 

pelaksana dan pengawasan perusahaan. 

Peneliti menyimpulkan berdasarkan uraian diatas laporan keuangan 

yaitu sebuah laporan keuangan dari sebuah perusahaan yang dibuat pada 

saat periode tertentu, sehingga laporan tersebut dapat digunakan atau 

dilihat oleh pihak yang berkepentingan. 

2.2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan 

1. Memberikan informasi mengenai jenis dan jumlah kewajiban dan 

modal yang dimiliki perusahaan. 

2. Memberikan informasi mengenai kinerja manajemen dalam satu 

periode tertentu. 

3. Memperoleh informasi mengenai jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh oleh suatu perusahaan pada periode tertentu. 

4. Memberikan informasi mengenai catatan-catatan laporan keuangan. 

5. Memberikan informasi mengenai jenis dan jumlah aktiva yang dimiliki 

oleh perusahaan. 
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2.2.2.3 Bentuk-Bentuk Laporan Keuangan 

Dalam prakteknya secara umum bentuk laporan keuangan 

dibedakan menjadi 5 bentuk yang biasa digunakan dalam perusahaan 

(Kasmir, 2017:28-30). 

1. Neraca  

Neraca atau biasa dikenal dengan balance sheet. Laporan ini dibuat 

untuk menunjukkan kondisi, posisi dan informasi mengenai keuangan 

suatu perusahaan pada periode tertentu. 

2. Laporan Laba Rugi 

Merupakan laporan keuangan yang menggambarkan perusahaan 

mengalami keuntungan atau kerugian. 

3. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kass dikenal dengan istilah cash flow yang menunjukkan 

aliran masuk dan keluar perusahaan pada periode tertentu. 

4. Laporan Perubahan Modal 

Laporan ini menyediakan informasi terkait jumlah modal yang 

dimiliki oleh perusahaan dalam perode tertentu. Pada laporan akan 

terlihat perubahan modal sekaligus penyebab perubahan modal yang 

terjadi. 

5. Catatan Laporan Keuangan 

Laporan ini menyangkut penjelasan terkait dengan hal-hal yang 

tertera dalam ke-empat laporan keuangan diatas. Bahkan laporan ini 

juga menyangkut penyebab alasan yang berkaitan dengan data yang 

tersaji dalam laporan keuangan. 

2.2.2.4 Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Bernstein (2014) laporan keuangan merupakan suatu 

proses yang penuh dengan pertimbangan dalam rangka membantu 

mengevaluasi posisi dan hasil operasi serta perkembangan perusahaan 

yang bersangkutan. 

Sedangkan menurut Harahap (2008:190) menyatakan bahwa analisa 

laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi 
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unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat 

signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik 

antara data kuantitatif maupun data on-kuantitatif dengan tujuan untuk 

mengetahui kondisi keuangan yang lebih dalam yang sangat penting dalam 

proses menghasilkan keputusan yang tepat. 

2.2.2.5 Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan 

Berikut beberapa tujuan dan manfaat laporan keuangan secara 

umum adalah sebagai berikut (Kasmir, 2017:68). 

1. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan perusahaan. 

2. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode 

tertentu. 

3. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang harus 

dilakukan untuk penilaian kinerja manajemen. 

4. Untuk mengetahui kekuatan-keukuatan yang dimiliki perusahaan. 

5. Dapat digunakan untuk membandingkan hasil dengan perusahaan 

sejenis. Sehingga dapat dilakukan evaluasi. 

2.2.2.6 Bentuk dan Teknis Laporan Keuangan 

Menurut Munawir (2013:23) ada dua metode yang sering digunakan 

oleh para penganalisis laporan keuangan, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Analisis Horizontal 

Analisis dengan membandingkan laporan keuangan untuk beberapa 

periode tertentu. 

2. Analisis Vertikal 

Analisis dengan menghitung proporsi pos-pos pada laporan keuangan 

dari unsur-unsur tertentu dari laporan keuangan. Artinya apabila hanya 

satu periode saja yang dianalisis maka dengan cara membandingkan 

antar pos-pos pada laporan keuangan. 
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2.2.3 Teori Efisiensi 

2.2.3.1 Pengertian Efisiensi 

Efisiensi dapat diartikan sebagai perbandingan antara sumber daya 

yang dikeluarkan (output) dan hasil yang diperoleh (input). Perusahaan 

dapat dikatakan efisien apabila perusahaan tersebut dapat menghasilkan 

output yang lebih besar jika dibandingkan dengan perusahaan lain dengan 

menggunakan jumlah input yang sama. Efisiensi juga diartikan sebagai 

sebuah ukuran keberhasilan kegiatan yang dinilai berdasarkan besarnya 

biaya yang digunakan untuk menghasilkan hasil sesuai dengan yang 

diinginkan. 

Bagi entitas bisnis, efisiensi merupakan hal yang sangat penting. 

Efisiensi sering diartikan sebagai melakukan sesuatu dengan benar. Hal ini 

dapat dikaitkan dengan bagaimana cara perusahaan dalam mencapai 

tujuannya. Sehingga konsep efisiensi seringkali dilihat dari sisi biaya 

sebagai input keuntungan sebagai output. Entitas bisinis selalu berusaha 

unutk menekan biaya yang digunakan sampai pada level paling minimal 

untuk kemudian menghasilkan tingkat keuntungan yang besar (Rahman 

dan Firmansyah, 2016). 

(Komaryatin, 2006) menyatakan bahwa efisiensi merupakan 

perbandingan antara input dan output berhubungan dengan tercapainya 

output yang maksimal dengan sejumlah input, hal ini dapat diartikan 

apabila ratio output dan input besar maka efisiensi dikatakan semakin 

tinggi, dapat dikatakan bahwa efisiensi adalah penggunaan input yang 

terbaik dalam memproduksi output. (Komaryatin, 2006) berpendapat 

bahwa ada dua pengertian efisiensi, yaitu efisiensi teknis dan efisiensi 

ekonomi. 

Berdasarksan penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa 

efisiensi adalah sebuah perbandingan antara input dan output, bagaimana 

menghasilkan output yang maksimal dari jumlah input yang telah 

dikeluarkan. 
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Agama Islam memerintahkan umatnya untuk berperilaku efisien, 

dengan cara membelanjakan harta dengan cermat dan tidak bersikap boros. 

Seperti halnya dengan perusahaan mereka harus membelanjakan hartanya 

sesuai dengan kebutuhan untuk kemudian mendapatkan hasil yang 

optimal. Hal ini dijelaskan dalam Al-Quran Surat Al Isra ayat 26-27, yang 

berbunyi:  

رِينَ كا نوُااخْوَانَ  يْرًا)٦٢( انَِّ الْمُبذَِّ بيِْلِ وَلََ تبَُذِّ وَاتَِ ذَا ا لْقرُْ بيَ حَقَّهُ وَا لْمِسْكِينَِ وَا بْنَ ا لسَّ

يْطَنُ لرَِبهِِ كَفرًُا)٦٢( يطَِيْ نِ قلي وَكَا نَ الشَّ  الشَّ

Artinya: “(26) Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga 

kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan 

janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 

(27) Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara 

setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya. 

 

2.2.3.2 Metode Pengukuran Efisiensi 

Dalam mengukur kinerja suatu organisasi baik standar internal 

maupun eksternal terdapat beberapa metode, antara lain dengan analisis 

rasio dan analisis frontier. 

1. Analisis Rasio 

Analisis rasio adalah sebuah pendekatan tradisional dengan 

menggunakan rasio-rasio keuangan seperti halnya pengukuran Return 

on Asset (ROA), Net Interest Margin (NIM), Biaya Operasi/ 

Pendekatan Operasi (BOPO). Untuk sebuah pengukuran efisiensi suatu 

unit kegiatan ekonomi multi output dan multi input biasanya digunakan 

analisis rasio secara bersamaan. Kelemahan pendekaatan rasio adalah 

kesulitan untuk menentukan unit kegiatan ekonomi mana yang paling 

efisien apabila analisis dilakukan terhadap sejumlah unit kegiatan 

ekonomi yang memiliki bidang usaha yang sama. 

2. Analisis Frontier 

Menurut Berger, A. N. Dan Humprey D.B (1997), beberapa tahun 

terakhir ini perhitungan kinerja lembaga keuangan lebih difokuskan 

kepada efisien frontier atau X-efficiency, mengukur penyimpangan 

yang berasal dari lembaga keuangan berdasarkan pada “best practice” 



22 
 

 

atau berlaku umum pada frontier efisiensinya. Jadi analisis efisien 

frontier dari suatu lembaga keuangan diukur melalui bagaimana kinerja 

lembaga keuangan terbaik dari industry tersebut, dengan catatan semua 

lembaga keuangan tersebut menghadapi kondisi pasar yang sama. 

Analisis rasio dan analisis frontier merupakan alat analisis yang 

dapat digunakan sesuai kebutuhan analisa dan penelitian. Analisis rasio 

merupakan pendekatan parsial sedangkan analisis frontier bersifat lebih 

menyeluruh (total faktor productivity measures). Dalam 

perkembangannya, analisis frontier ini lebih diutamakan dikarenakan hasil 

pengukuran yang lebih objektif, bisa didapatkan dari ukuran-ukuran 

numeric, ukuran kinerja relative yang bisa memasukkan banyak faktor 

seperti faktor biaya (input), faktor keuntungan (output), dan faktor-faktor 

lainnya untuk menghitung efisiensi relatif. 

Berbagai informasi yang berkaitan dengan struktur frontier dan 

efisiensi relative dari unit ekonomi mengandung berbagai kebijakan 

terapan, dimana hal ini sesuai yang diterapkan untuk pengukuran efisiensi 

bank syariah. Pendekatan frontier seperti DEA (Data Envelopment 

Annalysis) sebenarnya bertitik tolak dari analisis rasio yaitu output 

terhadap input (output/input), perbedaannya adalah DEA 

mengkombinasikan seluruh input dan output secara terintegrasi. 

Agama Islam menganjurkan efisiensi, mulai dari efisiensi keuangan, 

waktu, bahkan dalam berkata-kata, berbuat yang sia-sia dan tidak 

bermanfaat, yang diperintahkan oleh Allah untuk meninggalkannya seperti 

yang dijelaskan dalam Surah Al-Ashr ayat 1-3, yang berbunyi: 

اْاباِلحَْقِّ صَّلِحَتِ حَتَ اَاصَ لاَّاعَّذِيْنَ ءَاَ نُااْ حَعَمِلُاااْعٳ( ٢:ِّ الْاءِنْسٰنَ عَفِي خُسْوٍ )إِ ( ١حَاعْنَصْوِ )

 (٣حَتَ اَاصَاْاباِعصَّبْرِ )

Artinya: “(1) Demi masa, (2) Sesungguhnya manusia itu benar-

benar berada dalam kerugian, (3) Kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal shaleh dan nasihat menasihati supaya menanti 

kebenaran dan nasihat menasihati supaya menutupi kesabaran.” 
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2.2.4 Pendekatan Parametik dan Non-Parametik 

Analisis frontier memiliki dua pendekatan untuk digunakan, yaitu 

pendekatan parametik dan pendekatan non parametik. Pendekatan 

parametik menggunakan ekonometrik yang stokastik dan berusaha 

menghilangkan gangguan dari pengaruh yang tidak efisien. Adapun jenis 

dari pendekatan parametik itu sendiri yaitu Stochastic Frontier Approach 

(SFA), Thick Frontier Approach (TFA), dan Distribution Free Approach 

(SFA). 

Metode non parametik dengan program linier (Non parametic 

Liniear Programing Approach) melakukan pengukuran dengan 

menggunakan pendekatan yang tidak stokastik. Cenderung 

mengkombinasikan gangguan dan ketidak efisienan, dimana hal ini berbeda 

dengan pendekatan parametik. Adapun pendekatan non parametik yaitu 

Free Disposal Hull (FDH), dan Data Envelopment Analysis (DEA). 

Pendekatan parametik dan non parametik mempunyai tujuan yang 

sama yaitu untuk memperoleh suatu frontier yang akurat. Akan tetapi kedua 

pendekatan tersebut menggunakan metode yang sangat berbeda untuk 

mencapai tujuan tersebut. Pendekatan parametik menghasilkan stochastic 

frontier sedangkan pendekatan non parametik menghasilkan production 

frontier. Perbedaan umum yang dimiliki adalah pendekatan parametik 

memasukkan random error pada frontier, sedangkan pendekatan non 

parametik tidak menggunakan random error. Konsekuensinya, pendekatan 

non parametik tidak dapat memerhitungkan faktor-faktor seperti perbedaan 

harga antar daerah, perbedaan peraturan, perilaku baik buruknya data, dan 

lain sebagainya. 

Pendekatan non parametik dapat digunakan untuk mengukur 

inefisiensi secara lebih umum. Kelemahan yang dimiliki pendekatan non 

parametik adalah satu outlier dapat secara signifikan mempengaruhi 

perhitungan dari efisiensi dari setiap perusahaan. Namun demikian kedua 

pendekatan tersebut akan menghasilkan hasil yang mirip. Hal ini terjadi 
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apabila sampel yang akan dianalisis merupakan unit yang sama dan 

menggunakan proses produksi yang sama. 

2.2.5 Metode Pengukuran Data Envelopment Analysis (DEA) 

Data Envelopment Analysis adalah pengembangan programisasi 

linier didasarkan pada teknik pengukuran kinerja relative dari sekelompok 

unit input dan output. DEA merupakan prosedur yang dirancang secara 

khusus untuk mengukur efisiensi relative suatu perusahaan yang 

menggunakan banyak input dan banyak output, dimana penggabungan 

keduanya tidak mungkin untuk dilakukan. Efisiensi relative suatu 

perusahaan adalah efisiensi suatu perusahaan dibandingkan dengan 

perusahaan lain dalam sampel (sekelompok perusahaan yang saling 

diperbandingkan) yang menggunakan jenis input dan output yang sama. 

Komaryatin (2006), DEA merumuskan bank sebagai program linier 

fraksional yang digunakan untuk mencari solusi.  Model tersebut akan 

digunakan kedalam program linier dengan bobot nilai dari input dan output. 

Bank akan digunakan sebagai variable keputusan (decision variables) 

dengan menggunakan metode yang sederhana. Terutama untuk input dan 

output yang berbagai macam. Efisiensi suatu bank dihitung dengan 

mentransformasikan menjadi input dan output tunggal. 

Data Envelopment Analysis (DEA) akan menghitung nilai hs, 

dimana hs adalah nilai efisiensi masing-masing periode dalam perbankan 

syariah. Data Envelopment Analysis memaksimalkan nilai hs, dimana hs 

adalah jumlahan perkalian antara bobot output I dengan jumlah otput I pada 

periode perbankan syariah s. 

ℎ𝑠

∑ 𝑢𝑖𝑦𝑖𝑠
𝑚
𝑖=1

∑ 𝑣𝑗
𝑛
𝑗=1 𝑥𝑗𝑠

 

Di mana: 

hs : efisiensi bank s 

m : output bank s yang diamati 

n : input bank s yang diamati 

yis : jumlah output I yang diproduksi oleh bank s 
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ui : bobot output I yang dihasilka bank s 

               vj       : bobot input j yang diberikan oleh bank s dan I hitung    

                         dari 1 ke m serta j hitung dari 1 ke n 

Persamaan diatas menunjukkan bahwa adanya penggunaan satu 

variable input dan satu variable output. Rasio efisiensi (hs), kemudian 

dimaksimumkan dengan kendala sebagai berikut (Sutawijaya dan Lestari, 

2009): 

Memaksimumkan ℎ𝑠
∑ 𝑢𝑖𝑦𝑖𝑠

𝑚
𝑖=1

∑ 𝑣𝑗
𝑛
𝑗=1 𝑥𝑗𝑠

  ≤ 1 ; r = 1, …, N. 

Dimana ui dan vj  ≥ 0 

2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual pada penelitian ini yaitu mengukur tingkat 

efisiensi Bank Umum Syariah (BUS) Periode 2015 – 2019. Penelitian ini 

mengukur tingkat efisiensi Bank Umum Syariah. Data bersumber pada 

laporan keuangan perbankan syariah yang telah dipublikasikan oleh Bank 

Indonesia. Sehingga didapat laporan neraca, dan laporan laba rugi bank 

yang bersangkutan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode Data 

Envelopment Analysis (DEA), dengan variable input dan output. Variable 

input meliputi input meliputi Dana Pihak Ketiga (DPK) (I1), total aset (I2), 

Biaya Operasional (I3), Aktiva Tetap (I4), Deposito (I5), dan Beban 

Personalia (I6) sedangkan variabel output meliputi Jumlah Pembiayaan (O1), 

Pendapatan Operasional (O2), Aktiva Lancar (O3), Mudharabah (O4). 
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Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Figure 1. Kerangka Konseptual 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji tingkat efisiensi Bank Umum 

Syariah di Indonesia periode 2015 – 2019 dengan mengunakan metode Data 

Envelopment Analysis. Penelitian ini terdapat dua hipotesis yaitu H1 yang 

menganalisis tingkat efisiensi Bank Umum Syariah. Hipotesis kedua H2 

mengetahui tentang faktor yang mempengaruhi tingkat efisiensi. Sehingga 

hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Pengukuran 

Efisiensi 

Input 

- Dana Pihak Ketiga (I1) 

- Total Aset (I2) 

- Biaya Operasional (I3) 

- Aktiva Tetap (I4) 

- Deposit (I5) 

- Beban Personalia (I6) 

Output 

- Jumlah Pembiayaan (O1) 

- Pendapatan Operasional 

(O2) 

- Aktiva Lancar (O3) 

- Mudharabah (I4) 

 

Interpretasi 

TINGKAT EFISIENSI BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA 

DENGAN MENGGUNAKAN METODE DATA ENVELPMENT 

ANALYSIS 

Laporan Keuangan 

DEA 
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2.4.1 Penghitungan tingkat efisiensi Bank Umum Syariah berdasarkan nilai input 

Dana Pihak Ketiga (DPK) (I1), total aset (I2), Biaya Operasional(I3), Aktiva 

Tetap (I4), Deposito (I5), dan Beban Personalia (I6), dan nilai output yaitu 

Jumlah Pembiayaan (O1), Pendapatan Operasional (O2), Aktiva Lancar 

(O3), dan Mudharabah  (O4). 

Sehingga hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tingkat efisiensi Bank Umum Syariah berdasarkan nilai input (Dana Pihak 

Ketiga, Total aset, Biaya Operasional, Aktiva Tetap, Deposito, dan Beban 

Personalia) dan nilai output (Jumlah Pembiayaan, Pendapatan Operasional, 

Aktiva Lancar, Mudharabah). 

Hal yang mendasari H1a adalah penelitian Miranti dan Sari (2016) 

menyatakan bahwa dari sebelas bank syariah hanya lima bank yang sudah 

mencapai kategori efisien dalam periode penelitian secara keseluruhan, 

bank umum syariah di Indonesia masih dikategorikan inefisien atau belum 

optimal dalam mengelola sumber daya yang dimiliki. 

H1a : Bank Umum Syariah di Indonesia belum menunjukkan tingkat 

efisien (inefisien). 

H1b : Bank Umum Syariah sudah efisien. 

2.4.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat efisiensi Bank Umum Syariah. 

Hubungan faktor internal bank kapitalis, tingkat profitabilitas, market 

power, size, dan faktor eksternal bank economic growth, inflasi, dan 

pergerakan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dengan efisiensi 

Bank Umum Syariah. 

Hal yang mendasari H2a adalah penelitian Hartomo dan Wijayanti (2018) 

menyatakan bahwa tidak semua Bank Umum Syariah di Indonesia 

mencapai score efisiensi yang optimal. Terdapat beberapa Bank Umum 

Syariah yang memiliki tingkat efisiensi belum optimal. Faktor yang 

mempengaruhi inefisiensi adalah variabel pembiayaan dan pendapatan 

operasional. Hal ini dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi yang menurun 

pada periode penelitian. 
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H2a : Dana Pihak Ketiga, Total aset, Biaya Operasional, Aktiva Tetap, 

Deposit, dan Beban Personalia tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat efisiensi Bank Umum Syariah. 

H2b : Dana Pihak Ketiga, Total aset, Biaya Operasional, Aktiva Tetap, 

Deposito8, dan Beban Personalia memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat efisiensi Bank Umum Syariah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Penelitian ini bertujuan menganalisis laporan keuangan 

kemudian ditabulasikan untuk kategori bank yang bersangkutan sehingga 

dapat dikatakan efisien atau inefisien. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah dimana bank 

yang bersangkutan telah terdaftar pada Bank Indonesia, serta dari website 

masing-masing Bank Umum Syariah tersebut. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yaitu Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di Bank Indonesia. 

Jumlah populasi yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 3.1 sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Jumlah Populasi Penelitian 

No Nama Bank 

1. PT. Bank Syariah Mandiri 

2. PT. Bank Syariah Bukopin 

3. PT. Bank Negara Indonesia Syariah 

4. PT. Bank Central Asia Syariah 

5. PT. Bank Panin Syriah  

6. PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 

7. PT. Bank Victoria Syariah 

8. PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

9. PT. Bank Muamalat Indonesia 

10. PT. Bank Jabar Banten Syariah 

11. PT. Maybank Syariah 
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12. PT. Bank Mega Syariah 

Table 1. Jumlah Populasi Penelitian 

 

Adapun kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini 

disesuaikan dengan Bank Umum Syariah yang telah dikurangi oleh 

beberapa kriteria sampel. 

Kriteria pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 3.2 sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Kriteria Penentuan Sampel Bank Umum Syariah 

No.  Kriteria Sampel Jumlah  

1. BUS yang terdaftar di Bank Imdonesia tahun 

2015-2019 

12 

2. BUS yang tidak memiliki kelengkapan data 

laporan keuangan tahunan 

(3) 

3. BUS yang merupakan milik pemerintah daerah (1) 

4. BUS yang telah beroperasi dibawah 5 tahun sejak 

diresmikan menjadi bank umum syariah (BUS) 

(1) 

Jumlah BUS yang memenuhi kriteria 7 

Table 2. Kriteria Penentuan Sampel 

Berdasarkan kriteria penentuan sampel yang telah ditetapkan diatas, 

maka dapat diperoleh tujuh sampel Bank Umum Syariah yaitu: Bank 

Syariah Mandiri, Bank Syariah Bukopin, Bank Negara Indonesia Syariah, 

Bank Central Asia Syariah, Bank Panin Syariah, Bank Rakyat Indonesia 

Syariah, dan Bank Victoria Syariah. 
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Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 3.3 sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3 

Jumlah Sampel Penelitian 

No Nama Bank 

1. PT. Bank Syariah Mandiri 

2. PT. Bank Syariah Bukopin 

3. PT. Bank Negara Indonesia Syariah 

4. PT. Bank Central Asia Syariah 

5. PT. Bank Panin Syriah 

6. PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 

7. PT. Bank Victoria Syariah 

Table 3. Jumlah Sampel Penelitian 

3.4 Data  

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah 

data dalam bentuk jadi. Data tersebut sudah dikumpulkan dan diolah oleh 

pihak lain biasanya berbentuk data publikasi (Suryani dan Hendryadi, 

2015:171). 

Sumber data dalam penelitian ini menjadi hal yang sangat penting, 

karena sumber data terkait dengan kualitas penelitian (Purhantara, 2010). 

Penelitian ini sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder 

dari laporan keuangan website resmi masing-masing bank. Laporan 

keuangan yang diambil dari penelitian ini yaitu laporan keuangan tahunan 

periode 2015-2019. Kajian dari berbagai literature seperti buku, jurnal, 

makalah, berita artikel yang relevan juga dilakukan dalam penelitian ini 

untuk mendapatkan fakta yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3.5 Teknik Pengumpulan Dara 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode dokumentasi. Pengumpulan data yang berupa laporan keuangan 

tahunan Bank Umum Syariah yang diperoleh website resmi Bank 
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Indonesia dan website resmi masing-masing Bank Umum Syariah yang 

diambil sebagai sampel penelitian. 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

Metode analisis menggunakan Two-stage Data Envelopment 

Analysis memerlukan data yang berupa input dan output dalam 

perhitungan tingkat efisiensi (first stage) dan data variable lingkungan 

dalam menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat efisiensi 

suatu Unit Kegiatan Ekonomi (UKE). 

Adapun definisi variable pada perhitungan tingkat efisiensi (firft 

stage) adalah: 

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang dipercayakan oleh 

masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana. 

Simpanan dalam bank syariah diimplementasikan dalam produk 

penghimpunan dana dalam bank syariah berupa tabungan, giro, maupun 

deposito. Penelitian ini dana pihak ketiga dinyatakan dalam jutaan 

rupiah. 

2. Total asset merupakan kekayaan yang dimiliki oleh bank meliputi kas, 

giro pada Bank Indonesia, penempatan pada bank lain, surat berharga 

yang dimiliki, pembiayaan atau kredit, dan aktiva tetap yang dimiliki. 

3. Biaya Operasional adalah biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan 

aktivitas sehari-hari sebuah perusahaan. 

4. Aktiva Tetap (Fixed asset) adalah suatu kekayaan yang dimiliki 

perusahaan dimana pemakaiannya (umur ekonomis) lebih dari satu 

tahun, digunakan untuk operasi serta tidak untuk dijual. 

5. Deposit produk simpanan yang penyetoran maupun penarikannya 

hanya bisa dalam waktu tertentu. 

6. Beban Personalia merupakan beban yang dikeluarkan dalam rangka 

menjalankan aktivitas usaha pokoknya. 

7. Pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung 

investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun 

dikerjakan oleh orang lain. Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai 
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untuk mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga 

pembiayaan sperti bank syariah kepada nasabah. 

8. Pendapatan Operasional adalah arus masuk sumber daya ke dalam suatu 

perusahaan dalam suatu periode dari penjualan barang atau jasa, dimana 

sumber daya pada umumnya dalam bentuk kas, wesel tagih, atau 

piutang, pendapatan yang tidak mencakup sumber daya yang diterima 

dan sumber-sumber selain dari operasi, seperti penjualan aktiva tetap, 

penerbit saham, atau peminjaman. 

9. Aktiva Lancar merupakan jenis aktiva yang diharapkan dapat dicairkan 

tidak lebih dari satu tahun atau satu siklus akuntansi. 

10. Mudharabah perserikatan pemilik modal dengan pemilik keahlian 

dagang dan keuntungan dibagi sesuai kesepakata. 

11. ROA (Return On Asset) Pengembalian atas total aktiva (ROA) 

dihitung dengan cara membandingkan laba bersih yang tersedia untuk 

pemegang saham biasa dengan total aktiva (Brigham dan Houston, 

2001). 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 X 100% 

 

Spesifikasi pendekatan input dan output dapat dilihat pada Tabel 3.4 

sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Spesifikasi pendekatan input dan output 

Input 

(I) 

Definisi  Sumber  Jenis 

Data 

Rumus  

I1 Dana Pihak 

Ketiga 

Neraca Rasio  𝐷𝑃𝐾 =
(𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛
 𝑋100% 

I2 Total Aset Neraca  Rasio  𝑇𝐴 =
𝑇𝐴 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 + 𝑇𝐴 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

2
 

I3 Biaya 

Operasional 

Laba 

Rugi 

Rasio Biaya Operasional = biaya produksi + 

Pengeluaran Operasional 
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I4 Aktiva Tetap Neraca Rasio - 

I5 Deposit  Rasio - 

I6 Beban 

Personalia 

Laba 

Rugi 

Rasio - 

Output 

(O) 

    

O1 Jumlah 

Pembiayaan 

Neraca  Rasio  Jumlah pembiayaan = pembiayaan 

modal kerja + pembiayaan konsumtif 

O2 Pendapatan 

Operasional 

Laba 

Rugi 

Rasio  Pendapatan Operasional = Laba – 

Biaya operasional 

O3 Aktiva Lancar Neraca  Rasio - 

O4 Mudharabah Neraca  Rasio - 

Table 4. Spesifikasi Pendekatan Input dan Output 

3.7 Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode Data Envelopment Analysis 

(DEA) yang merupakan teknik non-parametik digunakan untuk mengukur 

tingkat efisiensi perbankan syariah Indonesia. Prinsip kerja metode Data 

Envelopment Analysis dengan membandingkan data input dan data output 

yang diperoleh dari organisasi data (Decision Making Unit, DMU) dengan 

data input dan output lainnya pada DMU yang sejenis. DMU adalah 

sumber daya, dalam hal ini yang dimaksud adalah perbankan syariah. 

Bank dikatakan efisien, apabila memiliki angka rasio mendekati 1 atau 

100%. Sebaiknya apabila mendekati 0 maka menunjukkan efisiensi bank 

yang semakin rendah (Rahman dan Firmansyah, 2016). 

Data Envelopment Analysis memiliki kelibihan-kelebihan dari alat 

analisi efisiensi tradisional, yaitu dalam spesifikasi fungsi produksi derajat 

kemungkinan kesalahannya adalah nol, atau pendekatan DEA tidak 

memasukkan random eror (Zein, 2017). Sebagai konsekuensinya, 

pendekatan DEA tidak dapat memperhitungkan faktor-faktor seperti 

perbedaan harga antar daerah, perbedaan peraturan, perilaku baik buruknya 

data, observasi yang ekstrim, dan lain sebagainya sebagai faktor-faktor 
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ketidakefisienan dan metode pengukurannya adalah non-parametrik. 

Kelemahan dari pendekatan DEA adalah sangat sensitif terhadap 

kemungkinan terjadinya kesalahan pengukuran. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini menggunakan Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di Bank Indonesia selama periode 2015-2019. Penelitian ini 

menggunakan data laporan keuangan tahunan masing-masing perbankan 

kemudian diolah dengan bantuan DEAP 2.1. 

4.1.2 Analisis Deskriptif 

Dalam penelitian ini, peneliti meneliti tentang efisiensi Bank Umum 

Syariah di Indonesia. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 7 Bank 

Umum Syariah periode 2015-2019 yang telah ditentukan berdasarkan 

kriteria yang ditetapkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini menggunakan 

data sekunder berupa laporan keuangan perbankan dari masing-masing 

Bank Umum Syariah periode 2015-2019.  

Setelah mendapatkan data variabel input dan output maka selanjutnya 

untuk mencari tingkat efisiensi pada Bank Umum Syariah. Selain variabel 

input dan output akan disajikan nilai maximum, nilai minimum, dan nilai 

rata-rata pada Bank Umum Syariah. 

Nilai maximum, nilai minimum, dan nilai rata-rata pada penelitian ini 

dapat dilihat pada Tbel 4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Nilai Maximum, Nilai Minimum, dan Nilai Rata-rata 

Variabel 

Nilai 

Maximum 

Nilai 

Minimum Rata-Rata 

Input  

DPK 346,813,663 2,267,940 81,011,814 

Total Aset 414,639,900 5,292,835 97,321,892 

Beban Operasional 14,598,713 313,897 5,476,531 

Aktiva Tetap 8,777,669 130,318 2,141,016 

Deposito 169,166,676 1,985,298 45,745,012 

Beban Personalia 11,798,871 53,765 1,715,235 

Output 
jumlah Pembiayaan 112,320,317 3,923,263 28,997,102 

Pendapatan Operasional 55,640,614 1,653,580 19,749,272 
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Aktiva Lancar 340,656,101 3,611,576 82,153,868 

Mudharabah 13,550,531 33,470 3,610,463 
Table 5. Nilai Maximum, Nilai Minimum, dan Nilai Rata-rata 

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan nilai maximum, nilai minimum, 

dan nilai rata-rata dari Bank Umum Syariah yang dijadikan sebagai obyek 

penelitian. DPK terbesar terjadi pada Bank Syariah Mandiri pada periode 

tahun 2019. Bank Syariah Mandiri memperoleh nilai maksimum pada 

variabel DPK disebabkan oleh tingginya beban bagi hasil pada pendanaan 

(Ferari dan Sudarsono, 2011). Bank Syariah Mandiri juga memperoleh nilai 

terbesar di variabel Total Aset pada periode 2019. Tingginya nilai total aset 

disebabkan oleh penggunaan aktiva yang sudah optimal (Hasanah dan 

Enggariyanto, 2018). 

Beban operasional terbesar terjadi pada Bank Syariah Mandiri periode 

2015. Nilai beban operasional dapat dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu: 

(1) Cost structure atau biaya dana. Adanya biaya dana yang rendah akan 

menekan beban operasional perbankan. (2) Premium risk bank harus 

berusaha mengelola premium risk untuk dapat menekan biaya dana. (3) 

Sekala industri sebuah bank (Wibawa, 2013). 

Nilai aktiva tetap tertinggi terjadi pada Bank Syariah Mandiri periode 

2019. Nilai aktiva tetap tersebut memiliki nilai yang dapat dipergunakan 

untuk operasional perusahaan dan tidak untuk dijual. Aktiva tetap tersebut 

memiliki masa manfaat satu periode akuntansi atau satu periode normal 

(Sulistiawan, 2006). Bank Syariah Mandiri memiliki nilai deposito paling 

tinggi pada periode 2019. Tingginya nilai deposito dikarenakan jangka 

waktu yang dimiliki oleh deposito sehingga uang tidak dapat ditarik oleh 

nasabah selama jangka waktu yang telah ditentukan (Hasibuan, 2006). 

Beban personalia tertinggi terjadi pada BCA Syraiah periode 2016. 

Tingginya beban personalia tersebut disebabkan karena biaya tenaga kerja 

yang dibagi menjadi tiga golongan besar yaitu gaji upah regular merupakan 

jumlah gaji dan upah bruto dikurangi dengan potongan-potongan seperti 

pajak penghasilan karyawan dan biaya asuransi hari tua kemudian premi 
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lembur dan biaya-biaya yang berhubungan dengan tenaga kerja (Mulyadi, 

2004). Jumlah pembiayaan tertinggi terjadi pada Bank Syariah Mandiri 

periode 2019. Pertumbuhan pembiayaan dipengaruhi oleh penawaran, 

penawaran dipengaruhi oleh dana yang tersedia yang bersumber dari DPK, 

dan kondisi bank itu sendiri (Adzimatinur, Hartoyo, dan wiliasih, 2015). 

Pedapatan operasional terbesar terjadi pada BNI Syariah. Pendapatan 

operasional suatu perbankan diperoleh dari selisih antara pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu dan beban usaha yang dikeluarkan 

pada periode tersebut (Rudianto, 2012). Nilai aktiva lancar terbesar terjadi 

pada Bank Syariah Mandiri periode 2019. Aktiva lancar tersebut memiliki 

peran penting dalam pengerjaan operasional. Penggunaan aktiva lancar 

untuk membayar biaya-biaya yang muncul, seperti gaji karyawan, 

membayar hutang, membayar sewa, dan sebagainya (Ramdhani, 2020). 

Nilai mudharabah terbesar terjadi pada Bank Syariah Mandiri periode 

2017. Nilai mudharabah tersebut dipengaruhi oleh akad yang mendominasi 

pembiayaan yang disalurkan pada Bank Syariah Mandiri (Nurbiaty, 2017). 

DPK terendah terjadi pada Bank Victoria Syariah periode 2015. Nilai DPK 

dipengaruhi rendahnya nilai bagi hasil pada pendanaan (Mumtazah dan 

Septiarini, 2016).  

Total aset terendah terjadi pada Bank Victoria Syariah periode 2016. 

Melemahnya total aset tersebut disebabkan oleh penggunaan aktiva yang 

belum optimal (Hasanah dan Enggariyanti, 2018). Beban operasional 

terendah terjadi pada Bank Victoria Syariah periode 2019. Seperti yang 

dijelaskan sebelumnya, nilai beban operasional dipengaruh oleh empat hal, 

yaitu: biaya dana, premium risk, dan sekala industry sebuah bank (Wibawa, 

2013). Aktiva tetap terendah terjadi pada Bank Victoria Syariah periode 

2016. Rendahnya nilai aktiva tetap disebabkan oleh: (1) Harga perolehan, 

harga ini mengacu pada biaya total pembelian aset. Harga perolehan ini 

meliputi biaya pengiriman, pajak penjualan, bea cukai, biaya persiapan 

lokasi, pemasangan, dan biaya pengujian. (2) Nilai residu, atau nilai jual 

kembali suatu aktiva tetap pada masa akhir manfaatnya (Utami, 2019). 
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Deposito terendah terjadi pada Bank Victoria Syariah periode 2015. 

Tingkat suku bunga berpengaruh signifikan terhadap simpanan deposito. 

Hal ini disebabkan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang telah dilakukan oleh 

pemerintah dirasa telah mampu meningkatkan dunia usaha dan partisipasi 

masyarakat dalam upaya menggerakkan roda pembangunan di Indonesia 

(Kharisma dan Suwarno, 2014). Beban personalia terendah terjadi pada 

Bank Victoria Syariah periode 2015. Seperti yang dijelaskan sebelumnya 

beban personalia dipengaruhi oleh biaya tenaga kerja (Mulyadi, 2004). 

Jumlah pembiayaan terendah terjadi pada Bank Victoria Syariah 

Periode 2015. Pembiayaan dipengaruhi oleh penawaran, penawaran 

dipengaruhi oleh dana yang tersedia yang bersumber dari DPK, dan kondisi 

bank itu sendiri (Adzimatinur, Hartoyo, dan wiliasih, 2015). Pendapatan 

operasional terendah terjadi pada Bank Victoria Syariah periode 2016. 

Pendapatan operasional suatu perbankan diperoleh dari selisih antara 

pendapatan yang diperoleh pada suatu periode tertentu dan beban usaha 

yang dikeluarkan pada periode tersebut (Rudianto, 2012). 

Aktiva lancar terendah terjadi pada Bank Panin Syariah periode 2015. 

Aktiva lancar tersebut memiliki peran penting dalam pengerjaan 

operasional. Penggunaan aktiva lancar untuk membayar biaya-biaya yang 

muncul, seperti gaji karywan, membayar utang, membayar sewa, dan 

sebagainya (Ramdhani, 2020). Nilai mudharabah terendah terjadi pada 

Bank Victoria Syariah periode 2016. Pembiayaan mudharabah mengalami 

penurunan setiap tahunnya dikarenakan dana dari mudharabah tersebut 

tersalurkan ke pembiayaan-pembiayaan lain dan mayarakat lebih memilih 

pembiayaan-pembiayaan lain dibandingkan dengan mudharabah 

(Nurochman, 2019). 
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4.1.3 Hasil Analisis Data 

Dalam pengukuran tingkat efisiensi bank umum syaiah, peneliti 

menggunakan perangkat lunak DEAP 2.1 dengan pendekatan intermediasi 

serta berorientasi pada ouput dan diasumsikan Constan Return to Scale 

(CRS). Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan DEA, maka dapat 

diketahui skor efisiensi dari masing-masing Bank Umum Syariah yang 

digunakan sebagai sampel. Hasil perhitungan menggambarkan pencapaian 

efisiensi masing-masing Bank Umum Syariah, dengan asumsi apabila nilai 

efisiensi 1 maka dapat dikatakan efisien dan sebaliknya, jika nilai efisien 

mendekati 0, maka dikatakan inefisien. 

Hasil pengukuran nilai efisiensi pada setiap Bank Umum Syariah 

dapat dilihat pada Tabel 4.2 

Tabel 4.2 

Hasil Nilai Efisiensi Bank Umum Syariah Periode 2015-2019 

Nama Bank Tahun Nilai Evisiensi 

Bank Bukopin 
Syariah 

2015 1 

2016 1 

2017 1 

2018 1 

2019 1 

BCA Syariah 

2015 1 

2016 1 

2017 1 

2018 1 

2019 1 

BNI Syariah 

2015 1 

2016 1 

2017 1 

2018 1 

2019 1 

BRI Syariah 

2015 1 

2016 0,805 

2017 0,926 

2018 0,966 

2019 1 

2015 1 
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Bank Panin 
Syairiah 

2016 1 

2017 1 

2018 1 

2019 1 

Bank Victoria 
Syariah 

2015 1 

2016 1 

2017 1 

2018 1 

2019 1 

Bank Syariah 
Mandiri 

2015 1 

2016 1 

2017 1 

2018 1 

2019 1 
Table 6. Hasil Nilai Efisiensi Bank Umum Syariah 

Selama periode penelitian periode 2015-2019, nilai rata-rata tertinggi 

Bank Bukopin Syariah terletak pada tahun 2017 dengan nilai efisiensi 1 

pada setiap tahunnya. Dengan hasil pengukuran ini dapat disimpulkan 

bahwa Bank Bukopin Syariah Sudah dikategorikan efisien atau sudah 

optimal dalam mengelola sumber daya yang dimiliki (Miranti dan Sari, 

2016). 

Dana Pihak Ketiga Bank Bukopin Syariah Periode 2015-2017 terus 

mengalami kenaikan. Namun pada periode 2018-2019 nilai DPK 

mengalami penurunan. Kenaikan DPK tertinggi terjadi pada tahun 2017. 

Beberapa variabel lain juga mengalami penurunan dan kenaikan yang 

berbeda pada setiap periode tahunnya. Total aset terus mengalami kenaikan 

dari tahun 2015-2017, kemudian tahun 2018-2019 mengalami penurunan. 

Beban operasional pada Bank Bukopin Syariah mengalami kenaikan pada 

tahun 2015-2018, akan tetapi pada tahun 2019 mengalami penurunan. 

Aset tetap yang dimiliki oleh Bank Bukopin Syariah terus mengalami 

kenaikan selama lima periode penelitian yaitu tahun 2015-2019. Nilai 

deposito yang dimiliki Bank Bukopin Syariah mengalami penurunan yang 

fluktuatif. Nilai deposito terendah terjadi pada tahun 2016. Beban personalia 

pada Bank Bukopin Syariah juga mengalami kenakan yang fluktuatif. Nilai 
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tertinggi terjadi pada periode tahun 2017 dan memiliki nilai beban 

operasional terendah pada tahun 2019. 

Jumlah pembiayaan yang dimiliki oleh Bank Bukopin Syariah 

mengalami kenaikan yang fluktuatif. Nilai jumlah pembiayaan tertinggi 

terjadi pada tahun 2017 dan nilai jumlah pembiayaan terendah pada tahun 

2015. Pendapatan operasional pada Bank Bukopin Syariah mengalami 

kenaikan yang signifikan, nilai pendapatan operasional tertinggi pada 

periode 2016. 

Aktiva lancar yang ada pada Bank Bukopin Syariah mengalami 

kenaikan yang fluktuatif. Kenaikan tertinggi terjadi pada periode tahun 2016 

dan nilai terendah pada tahun 2018. Nilai mudharabah pada Bank Bukopin 

Syariah juga mengalami penurunan yang fluktuatif. Nilai mudharabah 

tertinggi pada tahun 2016, dan nilai mudharabah terendah terjadi pada tahun 

2019. 

Selama periode penelitian periode 2015-2019, nilai rata-rata tertinggi 

Bank Bukopin Syariah terletak pada tahun 2019 dengan nilai efisiensi 1 

pada setiap tahunnya. Dengan hasil pengukuran ini dapat disimpulkan 

bahwa Bank Bukopin Syariah Sudah dikategorikan efisien atau sudah 

optimal dalam mengelola sumber daya yang dimiliki (Miranti dan Sari, 

2016) 

Dana Pihak Ketiga pada BCA Syariah terus mengalami kenaikan yang 

signifikan selama lima periode penelitian yaitu tahun 2015-2019. Nilai DPK 

tertinggi terjadi pada tahun 2019, dan nilai DPK terendah terjadi pada tahun 

2015. Kenaikan tidak hanya terjadi pada DPK saja namun total aset juga 

mengalami kenaikan yang signifikan. Selama lima periode penelitian nilai 

total aset tertinggi terjadi pada tahu 2019 dan nilai total aset terendah terjadi 

pada tahun 2015. 

Beban operasional pada BCA Syariah mengalami kenaikan yang 

fluktuatif setiap tahunnya pada lima periode penelitian. Nilai beban 

operasional tertinggi terjadi pada tahun 2016 dan nilai beban operasional 

terendah terjadi pada tahun 2018. Nilai aktiva tetap yang dimiliki BCA 
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Syariah mengalami kenaikan yang signifikan selama lima periode 

penelitian. Nilai aktiva tetap tertinggi terjadi pada tahun 2019 dan nilai 

aktiva tetap terendah terjadi pada tahun 2015. 

Deposito pada BCA Syariah periode 2015-2018 mengalami kenaikan 

yang signifikan. Pada tahun 2019 nilai deposito BCA Syariah mengalami 

penurunan. Nilai deposito tertinggi terjadi pada tahun 2019 dan nilai 

deposito terendah terjadi pada tahun 2015. Nilai beban personalia BCA 

Syariah mengalami penurunan yang fluktuatif. Kenaikan tertinggi terjadi 

pada tahun 2016 dan nilai beban personalia terendah terjadi pada tahun 

2015. 

Jumlah pembiayaan pada BCA Syariah selama lima periode 

mengalami kenaikan yang signifikan. Kenaikan tertinggi terjadi pada tahun 

2019 dan nilai jumlah pembiayaan terendah pada tahun 2015. Nilai 

pendapatan operasional BCA Syariah mengalami kenaikan yang fluktuatif. 

Pendapatan operasional tertinggi terjadi pada tahun 2016 dan pendapatan 

operasional terendah terjadi pada tahun 2015. 

Aktiva lancar pada BCA Syariah mengalami kenaikan yang signifikan 

selama periode penelitian. Nilai aktiva lancar tertinggi terjadi pada periode 

tahun 2019 dan nilai aktiva lancar terendah terjadi pada tahun 2015. Nilia 

mudharabah pada BCA Syariah mengalami kenaikan dan penurunan yang 

berbeda-beda pada setiap tahunnya. Nilai mudharabah tertinggi terjadi pada 

periode tahun 2019 dan nilai mudharabah terendah terjadi pada tahun 2015 

dan nilai mudharabah tertinggi terjadi pada tahun 2019. 

Selama periode penelitian yaitu periode 2015-2019, nilai rata-rata 

tertinggi BNI Syariah terletak pada tahun 2019 dengan nilai efisiensi 1 pada 

setiap tahunnya. Dengan hasil pengukuran ini dapat disimpulkan bahwa 

BNI Syariah Sudah dikategorikan efisien atau sudah optimal dalam 

mengelola sumber daya yang dimiliki (Miranti dan Sari, 2016). 

Dana Pihak Ketiga pada BNI Syariah selama periode penelitian 

mengalami kenaikan yang signifikan. Kenaikan tertinggi terjadi pada tahun 

2019 dan nilai DPK terendah terjadi pada tahun 2015. Nilai total aset pada 
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BNI Syariah juga mengalami kenaikan yang signifikan. Nilai total aset 

tertinggi terjadi pada periode tahun 2019 dan nilai total aset terendah terjadi 

pada tahun 2015. 

Beban operasional pada BNI Syariah mengalami kenaikan yang 

signifikan. Nilai beban operasional tertinggi terjadi pada tahun 2019 dan 

nilai beban operasional terendah terjadi pada tahun 2015. Nilai aktiva tetap 

pada BNI Syariah juga mengalami kenaikan yang signifikan. Nilai tertinggi 

terjadi pada periode tahun 2019 dan nilai aktiva tetap terendah terjadi pada 

tahun 2015. 

Deposito pada BNI Syariah selama periode tahun 2015-2018 terus 

mengalami kenaikan yang signifikan akan tetapi mengalami penurunan dari 

tahun 2018-2019. Nilai tertinggi deposito pada BNI Syariah terjadi pada 

tahun 2018 dan nilai deposito terendah terjadi pada tahun 2015. Nilai beban 

personalia pada BNI Syariah terus mengalami kenaikan yang signifikan 

selama periode penelitian. Nilai beban personalia tertinggi terjadi pada 

tahun 2019 dan nilai beban personalia terendah terjadi pada tahun 2015. 

Jumlah pembiayaan pada BNI Syariah terus mengalami kenaikan 

yang signifikan selama periode penelitian. Nilai jumlah pembiayaan 

tertinggi terjadi pada tahun 2019 dan nilai jumlah pembiayaan terendah 

terjadi pada tahun 2015. Nilai pendapatan operasional BNI Syariah juga 

terus mengalami kenaikan yang signifikan. Nilai pendapatan operasional 

tertinggi terjadi pada tahun 2019 dan nilai pendapatan operasional terendah 

terjadi pada tahun 2015. 

Aktiva lancar pada BNI Syariah selama periode penelitian terus 

mengalami kenaikan yang signifikan. Nilai aktiva lancar tertinggi terjadi 

pada tahun 2019 dan nilai aktiva lancar terendah terjadi pada tahun 2015. 

Nilai mudharabah pada BNI Syariah mengalami kenaikan yang fluktuatif 

selama periode penelitian. Nilai mudharabah tertinggi terjadi pada periode 

2019 dan nilai mudharabah terendah terjadi pada periode 2018. 

Nilai efisiensi BRI Syariah pada tahun 2015. Berdasarkan pengolahan 

data DEA dengan asumsi CRS menunjukkan bahwa pada tahun 2015 BRI 
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Syariah telah efisien, karena pada tahun 2015 nilai efisiensi sudah mencapai 

angka 1.000 (Rahman dan Firmansyah, 2016). BRI Syariah pada periode 

tahun 2015 sudah optimal dalam pengelolaan input, sehingga mampu 

menghasilkan output sesuai dengan yang telah direncanakan. 

Berdasarkan pada tabel 4.2 tingkat efisiensi BRI Syariah tahun 2016 

sebesar 0.805 yang artinya mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, 

dengan nilai itu maka tingkat efisiensinya kurang optimal. Masih ada 

beberapa pengelolaan input dan outputnya belum mencapai optimal 100%. 

Variabel tersebut adalah variabel input yaitu total aset, biaya operasional, 

aktiva tetap, dan deposito. Terjadi pemborosan pada total aset aktiva tetap, 

deposito, terjadi kelebihan penggunaan dana pada beban operasional 

(Rahman dan Firmansyah, 2016). 

Nilai efisiensi BRI Syariah tahun 2017 sebesar 0.926. Pada periode ini 

mengalami kenaikan skor efisiensi dibandingkan dengan periode 

sebelumnya, dengan nilai itu tingkat efisiensinya sudah dikatakan optimal. 

Meskipun masih ada pengelolaan input dan output yang belum 100%. 

Variabel tersebut adalah variabel input yaitu dana pihak ketiga, total aset, 

deposito dan beban personalia. Dimana terjadi pemborosan pada dana pihak 

ketiga, total aset, deposito, kelebihan penggunaan dana untuk beban 

operasional (Rahman dan Firmansyah, 2016). 

Nilai efisiensi BRI Syariah tahun 2018 sebesar 0.966. Pada periode ini 

terus mengalami kenaikan skor efisiensi dibandingkan dengan periode 

sebelumnya, dengan nilai itu tingkat efisiensinya sudah dikatakan optimal. 

Meskipun masih ada pengelolaan input dan output yang belum 100%. 

Variabel tersebut adalah variabel input yaitu dana pihak ketiga, total aset, 

deposito dan beban personalia. Dimana terjadi pemborosan pada dana pihak 

ketiga, total aset, deposito, kelebihan penggunaan dana untuk beban 

operasional (Rahman dan Firmansyah, 2016). 

Skor efisiensi BRI Syariah pada tahun 2019. Berdasarkan pengolahan 

data DEA dengan asumsi CRS menunjukkan bahwa pada tahun 2019 BRI 

Syariah telah mencapai skor efisien, karena pada tahun 2019 nilai efisiensi 
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sudah mencapai angka 1.000. Pada tahun ini mengalami kenaikan skor 

efisiensi dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya (Rahman dan 

Firmansyah, 2016). 

Dana Pihak Ketiga pada BRI Syariah mengalami kenaikan yang 

signifikan. Kenaikan tertinggi terjadi pada tahun 2019 dan nilai DPK 

terendah terjadi pada tahun 2015. Nilai total aset pada BRI Syariah selama 

periode penelitian juga mengalami kenaikan yang signifikan. Kenaikan 

tertinggi tentunya terjadi pada tahun 2019 dan nilai total aset terendah terjadi 

pada tahun 2015. 

Beban operasional pada BRI Syariah selama periode penelitian selalu 

mengalami peningkatan pada setiap tahunnya. Nilai beban operasional 

terbesar terjadi pada tahun 2019 dan nilai beban operasional terkecil terjadi 

pada tahun 2015. Nilai aktiva tetap pada BRI Syariah selama periode 

penelitian juga mengalami kenaikan yang signifikan. Nilai aktiva tetap 

tertinggi terjadi pada tahun 2019 dan nilai aktiva terendah terjadi pada tahun 

2015. 

Deposito pada BRI Syariah selama periode 2015-2018 selalu 

mengalami kenaikan akan tetapi pada tahun 2019 mengalami penurunan. 

Nilai deposito tertinggi terjadi pada tahun 2018 dan nilai deposito terendah 

terjadi pada tahun 2015. Nilai beban personalia pada BRI Syariah selama 

periode penelitian selalu terjadi kenaikan dan penurunan nilai. Nilai beban 

personalia tertinggi terjadi pada tahun 2019 dan nilai terendah terjadi pada 

tahun 2015. 

Jumlah pembiayaan pada BRI Syariah selama periode penelitian 

mengalami penurunan yang fluktuatif. Nilai tertinggi jumlah pembiayaan 

terjadi pada tahun 2019 dan nilai terendah jumlah pembiayaan terjadi pada 

tahun 2016. Nilai pendapatan operasional pada BRI Syariah mengalami 

kenaikan dan penurunan selama periode penelitian. Nilai pendapatan 

operasional tertinggi terjadi pada tahun 2019 dan nilai pendapatan 

operasional terendah terjadi pada tahun 2017. 



47 
 

 

Aktiva lancar pada BRI Syariah selama periode penelitian selalu 

mengalami kenaikan. Nilai tertinggi aktiva lancar pada BRI Syariah terjadi 

pada tahun 2019 dan nilai aktiva lancar terendah terjadi pada tahun 2015. 

Nilai mudharabah pada BRI Syariah selama periode penelitian terus 

mengalami penurunan. Nilai tertinggi mudharabah terjadi pada tahun 2015 

dan nilai terendah mudharabah terjadi pada tahun 2019. 

Selama periode penelitian periode 2015-2019, nilai rata-rata tertinggi 

Bank Panin Syariah terletak pada tahun 2017 dengan nilai efisiensi 1 pada 

setiap tahunnya. Dengan hasil pengukuran ini dapat disimpulkan bahwa 

Bank Bukopin Syariah Sudah dikategorikan efisien atau sudah optimal 

dalam mengelola sumber daya yang dimiliki (Miranti dan Sari, 2016). 

Dana Pihak Ketiga pada Bank Panin Syariah selama periode 

penelitian mengalami kenaikan yang fluktuatif. Nilai DPK tertinggi terjadi 

pada tahun 2017 dan nilai DPK terendah terjadi pada tahun 2015. Total aset 

pada Bank Panin Syariah juga mengalami kenaika yang fluktuatif. Nilai 

total aset tertinggi terjadi pada tahun 2019 dan nilai total aset terendah 

terjadi pada tahun 2015. 

Beban operasional pada Bank Panin Syariah selama periode penelitian 

mengalami penurunan yang fluktuatif. Nilai beban operasional pada Bank 

Panin Syariah tertinggi terjadi pada tahun 2017 dan nilai beban operasional 

terendah terjadi pada tahun 2016. Nilai aktiva tetap pada Bank Panin 

Syariah selama periode penelitian terus mengalami peningkatan yang 

signifikan dan nilai aktiva tetap terendah terjadi pada tahun 2015. 

Deposito pada Bank Panin Syariah selama periode penelitian 

mengalami kenaikan dan penurunan pada setiap tahunnya. Nilai deposito 

tertinggi pada Bank Panin Syariah terjadi pada tahun 2019 dan nilai deposito 

terendah terjadi pada tahun 2015. Nilai beban personalia pada Bank Panin 

Syariah selama periode penelitian juga mengalami kenaikan dan penurunan 

setiap tahunnya. Nilai beban personalia terbesar terjadi pada tahun 2017 dan 

nilai beban personalia terendah terjadi pada tahun 2015. 
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Jumlah pembiayaan pada Bank Panin Syariah selama periode 

penelitian mengalami kenaikan dan penurunan. Kenaikan pertama terjadi 

pada tahun 2015-2016, kemudaian tahun 2016-2017 mengalami kenaikan 

juga. Tahun 2017-2018 mengalami penurunan yang cukup drastis. 

Kemudian mengalai kenaikan yang signifikan pada periode terakhir 

penelitian yaitu tahun 2019. 

Pendapatan operasional pada Bank Panin Syariah selama periode 

penelitian selalu mengalami kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2015-

2016 mengalami penurunan. Kemudian mengalami kenaikan pada periode 

tahun berikutnya 2016-2017. Periode berikutnya Bank Panin Syariah 

kembali mengalami penurunan nilai pendapatan operasional yaitu tahun 

2018. Pada periode terakhir penelitian yaitu tahun 2019 nilai pendapatan 

operasional Bank Panin Syariah terus mengalami penurunan. 

Aktiva lancar pada Bank Panin Syariah selama periode penelitian juga 

megalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Periode tahun 2015-

2017 terus mengalami kenaikan yang signifikan. Akan tetapi pada periode 

2018-2019 terus mengalami penurunan nilai aktiva lancar. 

Mudharabah pada Bank Panin Syariah selama periode penelitian terus 

mengalami penurunan. Nilai mudharabah tertinggi terjadi pada periode 

tahun 2015. Kemudian pada periode seterusnya selalu mengalami 

penurunan nilai. Sehingga nilai mudharabah terendah terjadi pada tahun 

2019. 

Selama periode penelitian periode 2015-2019, nilai rata-rata tertinggi 

Bank Victoria Syariah terletak pada tahun 2017 dengan nilai efisiensi 1 pada 

setiap tahunnya. Dengan hasil pengukuran ini dapat disimpulkan bahwa 

Bank Bukopin Syariah Sudah dikategorikan efisien atau sudah optimal 

dalam mengelola sumber daya yang dimiliki (Miranti dan Sari, 2016). 

Dana Pihak Ketiga pada Bank Victoria Syariah selama periode 

penelitian mengalami kenaikan dan penuruanan. Periode periode tahun 

2015-2018 terus mengalami kenaikan. Kemudian periode 2019 mengami 

penurunan. Nilai DPK tertinggi terjadi pada tahun 2018 dan nilai DPK 
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terendah terjadi pada tahun 2015. Nilai total aset pada Bank Victoria Syariah 

terus mengalami kenaikan dan penurunan. Periode tahun 2015-2016 

mengalami penurunan kemudian pada tahun 2017-2018 mengalami 

kenaikan yang signifikan. Periode 2019 nilai total aset kembali mengalami 

penurunan. 

Beban operasional pada Bank Victoria Syariah selama periode 

penelitian cenderung mengalami penurunan. Kenaikan nilai beban 

operasional terjadi pada tahun 2015-2016. Kemudian pada tahun 2017-2019 

terus mengalami penurunan. Nilai beban operasional tertinggi terjadi pada 

tahun 2016 nilai beban operasional terendah terjadi pada tahun 2019. 

Aktiva tetap pada Bank Victoria Syariah selama periode penelitian 

mengalami penurunan dan kenaikan. Tahun 2015-2016 nilai aktiva tetap 

pada Bank Victoria Syariah mengalami penurunan. Periode 2017-2019 nilai 

aktiva tetap terus mengalami kenaikan. Nilai aktiva tetap tertinggi terjadi 

pada tahun 2019 dan nilai aktiva terendah terjadi pada tahun 2016. 

Deposito pada Bank Victoria Syariah terjadi selama periode penelitian 

selalu mengalami kenaikan dan penurunan. Kenaikan nilai deposito 

tertinggi terjadi pada tahun 2016. Kemudian pada periode selanjutnya 

mengalami penurunan yang sangat drastis. Periode 2018 kembali 

mengalami kenaikan. Pada periode 2019 nilai deposito Bank Victoria 

Syariah kembali mengalami penurunan. 

Beban personalia pada Bank Victoria Syariah selama periode 

penelitian cenderung mengalami kenaikan. Periode tahun 2015-2018 

mengalami kenaikan terus menerus. Periode 2019 kembali mengalami 

penurunan. Nilai beban personalia tertinggi terjadi pada tahun 2018 dan nilai 

beban personalia terendah terjadi pada tahun 2015. 

Jumlah pembiayaan pada Bank Victoria Syariah selama periode 

penelitian cenderung mengalami kenaikan. Periode 2015-2018 terus 

mengalami kenaikan. Pada periode 2019 kembali mengalami penurunan. 

Nilai jumlah pembiayaan tertinggi terjadi pada tahun 2018 dan nilai jumlah 

pembiayaan terendah terjadi pada tahun 2015. 
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Pendapatan operasional pada Bank Victoria Syariah selama periode 

penelitian terus mengalami kenaikan dan penurunan pada setiap tahunnya. 

Penurunan nilai pendapatan operasional pertama terjadi pada tahun 2016. 

Pada periode 2017-2018 mengalami kenaikan dan pada akhir periode 

penelitian yaitu tahun 2019 kembali mengalami penurunan. Nilai 

pendapatan operasional tertinggi terjadi pada tahun 2018 dan nilai 

pendapatan operasional terendah terjadi pada tahun 2016. 

Aktiva lancar pada Bank Panin Syariah selama periode penelitian 

mengalami penurunan yang fluktuatif. Pada tahun 2015-2017 mengalami 

penurunan nilai aktiva lancar. Kemudian pada tahun 2017 kembali 

mengalami kenaikan nilai aktiva lancar. Kemudian pada tahun 2018 nilai 

aktiva lancar kembali mengalami kenaikan. Pada tahun 2019 nilai aktiva 

lancar kembali mengalami penurunan. Nilai tetinggi aktiva lancar terjadi 

pada tahun 2015 dan nilai aktiva terendah terjadi pada tahun 2016. 

Mudharabah pada Bank Panin Syariah pada periode penelitian 

cenderung mengalami kenaikan. Periode tahun 2026 nilai mudharabah 

mengalami penurunan. Periode 2017-2018 mengalami kenaikan nilai 

mudharabah. Periode 2019 nilai mudharabah kembali mengalami 

penurunan. Nilai mudharabah tertinggi terjadi pada periode tahun 2018 dan 

nilai mudharabah terendah terjadi pada tahun 2016. 

Selama periode penelitian periode 2015-2019, nilai rata-rata tertinggi 

Bank Victoria Syariah terletak pada tahun 2019 dengan nilai efisiensi 1 pada 

setiap tahunnya. Dengan hasil pengukuran ini dapat disimpulkan bahwa 

Bank Bukopin Syariah Sudah dikategorikan efisien atau sudah optimal 

dalam mengelola sumber daya yang dimiliki (Miranti dan Sari, 2016). 

Dana Pihak Ketiga pada Bank Syariah Mandiri selama periode 

penelitian mengalami kenaikan yang signifikan. Nilai DPK tertinggi pada 

Bank Syariah Mandiri terjadi pada tahun 2019 dan nilai DPK terendh terjadi 

pada tahun 2015. Nilai total aset pada Bank Syariah Mandiri selama periode 

penelitian juga mengalami kenaikan yang signifikan. Nilai total aset 

tertinggi terjadi pada tahun 2019 dan nilai terendah terjadi pada tahun 2015. 
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Beban operasional pada Bank Syariah Mandiri selama periode 

penelitian mengalami kenaikan dan penurunan. Periode 2015-2016 nilai 

beban operasional mengalami penurunan. Periode tahun 2017 mengalami 

kenaikan kemudian pada tahun 2018 kembali mengalami penurunan. 

Periode 2019 nilai beban operasional kembali mengalami kenaikan. Nilai 

beban operasional tertinggi terjadi pada tahun 2015 dan nilai beban 

operasional terendah terjadi pada tahun 2016. 

Aktiva tetap pada Bank Syariah Mandiri selama periode penelitian 

cenderung mengalami kenaikan. Periode 2017 nilai aktiva tetap mengalami 

penurunan. Tahun 2018 nilai aktiva tetap kembali mengalami kenaikan 

sampai periode 2019 kembali mengalami kenaikan. Nilai aktiva tetap 

tertinggi terjadi pada tahun 2019. Nilai aktiva tetap terendah terjadi pada 

tahun 2015. 

Deposito pada Bank Syariah Mandiri selama periode penelitian terus 

mengalami kenaikan yang signifikan. Nilai deposito tertinggi terjadi pada 

tahun 2019 dan nilai deposito terendah terjadi pada tahun 2015. Nilai beban 

personalia pada Bank Syariah Mandiri selama periode penelitian terus 

mengalami kenaikan yang signifikan. Nilai Beban personalia tertinggi 

terjadi pada tahun 2019 dan nilai beban personalia terendah terjadi pada 

tahun 2015. 

Jumlah pembiayaan pada Bank Syariah Mandiri selama periode 

penelitian terus mengalami kenaikan yang signifikan. Nilai jumlah 

pembiayaan tertinggi terjadi pada tahun 2019 dan nilai jumlah pembiayaan 

terendah terjadi pada tahun 2015. Nilai pendapatan operasional Bank 

Syariah Mandiri selama periode penelitian cenderung mengalami kenaikan. 

Terjadi penurunan nilai pendapatan operasional pada tahun 2016. Periode 

selanjutnya nilai pendapatan operasional terus mengalami keniakan. Nilai 

pendapatan operasional tertinggi terjadi pada tahun 2019 dan nilai 

pendapatan operasional terendah terjadi pada tahun 2016. 

Aktiva lancar pada Bank Syariah Mandiri selama periode penelitian 

terus mengalami kenaikan yang signifikan. Nilai aktiva lancar tertinggi 
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terjadi pada periode 2019 dan nilai aktiva terendah terjadi pada tahun 2015. 

Nilai mudharabah pada Bank Syariah Mandiri selama periode penelitian 

mengalami kenaikan dan penurunan. Periode tahun 2015-2017 mengalami 

kenaikan namun pada tahun 2018-2019 nilai mudharabah mengalami 

penurunan. Nilai mudharabah tertinggi terjadi pada tahun 2017 dan nilai 

mudharabah terendah terjadi pada tahun 2019. 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Efisiensi Bank Umum Syariah 

Hasil analisis tingkat efisiensi Bank Bukopin Syariah, BCA Syariah, 

BNI Syariah, BRI Syariah, Bank Panin Syariah, Bank Victoria Syariah 

dan Bank Syariah Mandiri dengan menggunakan pendekatan non 

parametik DEA menunjukkan bahwa pengelolaan input output dari 

ketujuh Bank Umum Syariah periode 2015-2019 sudah mencapai 

pengelolaan yang efisien. Adapun satu bank yang belum optimal dalam 

pengelolaan input dan output yakni BRI Syariah, namun pada tahun 2019 

BRI syariah sudah optimal dalam pengelolaan input maupun output. 

Penyebab mayoritas bank mengalami efisiensi adalah kemampuan 

bank dalam menghasilkan output sesuai dengan target. Apabila bank 

kurang maksimum dalam menghasilkan output hal tersebut hanya terjadi 

pada salah satu output saja (Hidayah dan Purnomo, 2014). 

Bank Syariah Mandiri memiliki nilai rata-rata yang tinggi diantara 

ketujuh Bank Umum Syariah yang lainnya. Pengelolaan input yang 

dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri sudah optimal. Sehingga output 

yang dihasilkanpun sudah optimal dan sesuai dengan target (Hidayah dan 

Purnomo, 2014) 

Bank dapat dikatakan efisiensi apabila bank tersebut dapat 

menggunakan jumlah unit input yang lebih sedikit dibandingkan dengan 

unit input yang digunakan oleh bank lain dalam menghasilkan output 

yang sama. Atau dengan menggunakan unit input yang sama dapat 

menghasilkan output yang lebih besar dibandingkan dengan bank lain. 
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Bank yang lebih efisien umumnya akan menunjukkan kinerja yang lebih 

baik jika dibandingkan dengan bank yang kurang efisien. Efisiensi juga 

dapat diartikan sebagai kemampuan suatu lembaga dalam pengelolaan 

input dan output yang dimilikinya secara maksimal untuk tujuan yang 

telah direncanakan (Dewi dan Siauwijaya, 2016). 

Apabila suatu bank mengalami inefisiensi maka diperlukan 

perbaikan dalam kinerja pengelolaan input dan outputnya serta dapat 

menggunakan referensi bank yang sudah mencapai target efisiensi. 

Sutawijaya dan Lestari (2009) menyatakan bahwa pengukuran efisiensi 

teknik cenderung terbatas hanya pada hubungan teknik dan operasional 

dalam proses konversi input menjadi output. Hal tersebut berarti bahwa 

untuk meningkatkan efisiensi teknik hanya perlu menggunakan 

kebijakan mikro yang bersifat internal, yaitu dengan cara pengendalian 

dan mengalokasikan sumber daya secara optimal. 

Efisiensi dari ketujuh Bank Umum Syariah didukung dengan 

pengelolaan input output yang mencapai skor 100%. Artinya ketujuh 

Bank Umum Syariah tersebut dalam pengelolaan input maupun output 

sudah mencapai efisiensi. Ketujuh Bank Umum Syariah mampu 

menggunakan sumberdayanya seoptimal mungkin, sehingga mampu 

mencapai skor efisiensi secara optimal sesuai dengan target. 

4.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efisiensi Bank Umum Syariah 

Berdasrkan dari hasil perhitungan tingkat efisiensi Bank Umum 

Sayriah tahun 2015-2019, Bank Bukopin Syariah, BCA Syariah, BNI 

Syariah, BRI Syariah, Bank Panin Syariah, Bank Victoria Syariah dan 

Bank Syariah Mandiri sudah mencapai tingkat efisiensi. Sehingga 

pengelolaan input maupun output dari ketujuh bank tersebut sudah 

optimal. Akan tetapi dari ketujuh bank tersebut satu bank yang belum 

optimal dalam pengelolaan input maupun outputnya yaitu BRI Syariah. 
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Variabel input dan output yang mempengaruhi evisiensi pada BRI 

Syariah dapat dilihat pada Tabel 4.3 

Tabel 4.3 

Variabel Input dan Output Pada BRI Syariah 

 

Nama 
Bank 

 
TAHUN 

2015 2016 2017 2018 2019 

BRI 
Syariah 

Input 

DPK 69,592,138 84,427,441 98,840,996 111,754,296 115,877,795 

TA 89,240,667 102,478,318 120,372,675 144,986,625 155,530,005 

B Opr 6,734,401 7,394,797 7,838,306 10,560,046 11,464,136 

AT 1,480,346 1,552,168 1,700,568 1,935,594 2,075,234 

Deposito 53,671,380 60,755,895 70,364,624 77,576,241 71,948,238 

B Prsnl 1,432,892 1,494,499 1,536,859 1,478,393 1,801,270 

Output 

jml Pem 33,880,704 27,135,441 29,567,705 37,687,140 50,990,217 

Pend Opr 26,773,029 23,400,925 22,719,771 28,790,891 28,968,693 

AL 75,481,404 80,836,064 87,014,928 103,744,564 122,359,180 

Mudharabah 8,765,463 5,173,781 4,130,335 2,441,796 1,666,257 

 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa 

inefisensi pada BRI Syariah disebabkan oleh variabel Deposito melalui 

pembiayaan yang diberikan sehingga mengakibatkan banyaknya dana 

yang menganggur. Terdapat beberapa faktor baik internal maupun 

eksternal yang menyebabkan BRI Syariah tidak mampu melakukan 

kegiatan pembiayaan secara optimal. Secara umum ketidak mampuan 

BRI Syariah dalam melakukan aktivtas pembiayaan secara optimal dapat 

dilihat dari sisi eksternalnya. Secara ekstenal, hal tersebut terjadi karena 

kondisi perekonomian Indonesia yang cenderung menurun pada periode 

penelitian terutama pada tahun 2019 (“PDB Indonesia Triwulan 2015-

2019 oleh Badan Pusat Statistik,” 2019).  

Faktor-faktor yang mampu mempengaruhi tingkat efisiensi dari BRI 

Syariah yakni variabel Deposito dan Jumlah Pembiayaan. (Hidayah dan 

Purnomo, 2014).  

Deposito memiliki pengaruh terhadap dana pihak ketiga yang 

berpengaruh terhadap anggaran perbankan, apabila deposito naik dana 
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pihak ketiga akan menglami kenaikan begitupun anggaran perbankan 

akan mengalai kenaikan (Amirillah, 2014). 

Masih kurang bervariasinya pembiayaan perbankan syariah jika 

dibandingkan dengan produk kredit bank konvensional juga menjadi 

faktor penyebab perlambatan pertumbuhan pembiayaan perbankan 

syariah. Dengan varian produk pembiayaan yang masih cukup terbatas 

(Hartomo dan Wijayanti, 2018). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil analisis tingkat efisiensi Bank Umum Syariah periode 

2015-2019 sudah mencapai pengelolaan yang efisien.  Penelitian ini 

menggunakan tujuh Bank Umum Syariah yaitu, Bank Bukopin Syariah, 

BCA Syariah, BNI Syariah, BRI Syariah, Bank Panin Syariah, Bank 

Victora Syariah, dan Bank Syariah Mandiri, dari ketujuh bank tersebut 

keenam bank sduah mencapai efisiensi yang optimal dengan.  

Bank BRI Syariah masih belum optimal dalam pengelolaan input dan 

output. Terjadi penurunan pengelolaan input pada tahun 2016, diamana 

tahun sebelumnya sudah mencapai skor yang optimal, dan pada tahun 2016 

mengalami penurunan skor efisiensi, kemudian mengalami kenaikan lagi 

pada tahun berikutnya. Selama tiga periode terakhir pada tahun yang diteliti 

BRI Syariah terus mengalami kenaikan. Tahun 2019 mencapai nilai 

efisiensi yang optimal.  

Untuk mempertahankan nilai efisiensi yang optimal bank syariah harus 

mampu mempertahankan pengelolaan input maupun output secara optimal.  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Efisiensi Bank Umum Syariah di 

Indonesia yaitu: Deposito, dan Jumlah Pembiayaan. 

 

5.2 SARAN 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih banyak terdapat kekurangan 

dan keterbatasan. Karenanya berikut akan disajikan saran-saran terkait untuk 

perkembangan penelitian selanjutnya. 

1. Saran untuk penelitian selanjutnya 

a. Penelitian mendatang perlu mengganti atau menambahkan variabel-

variabel yang berkaitan dengan efisiensi. 

b. Penelitian selanjutnya harus menambahkan sampel penelitian lebih 

banyak agar data yang didapat juga semakin banyak untuk mendapatkan 

hasil yang lebih akurat dan baik. 
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c. Peneliti mendatan diharapkan mengambil wkatu penelitian yang lebih 

lama supaya mendapat hasil yang lebih akurat. 

2. Saran bagi masyarakat umum atau nasabah bank 

Penelitian ini dapat memberikan masukan atau dijadikan rujukan sebelum 

menjadi nasabah Bank Umum Syariah atau untunl yang akan mengajukan 

pembiayaan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Statistik Deskriptif Data Penelitian 

Statistik Deskriptif Data Penelitian 

Nama 
Bank Periode 2015 2016 2017 2018 2019 

Bank 
Bukopin 
Syariah 

Input 

DPK 17,070,408 21,047,134 22,273,451 18,942,454 19,384,881 

TA 21,459,112 26,326,942 28,137,470 25,985,650 25,763,755 

B Opr 811,315 1,111,899 1,274,891 1,325,172 923,963 

AT 673,187 780,629 1,475,097 2,508,401 2,151,073 

Deposito 13,818,343 13,489,294 18,406,228 15,405,279 16,207,924 

B Prsnl 192,326 233,219 279,095 214,776 185,435 

Output 

jml Pem 14,876,939 20,418,068 23,198,358 19,526,855 22,718,447 

Pend Opr 5,376,619 5,999,053 7,630,810 7,694,481 7,562,050 

AL 21,417,458 22,392,050 17,648,818 16,158,786 17,003,781 

Mudharabah 1,120,375 1,508,720 1,340,046 553,337 379,713 

BCA 
Syariah 

Input 

DPK 10,162,524 13,834,341 17,599,904 20,861,367 22,992,928 

TA 14,777,178 18,383,318 22,408,455 26,265,216 30,749,928 

B Opr 1,162,177 1,638,618 1,264,092 1,143,672 1,448,062 

AT 166,104 255,269 346,659 476,276 660,001 

Deposito 9,563,692 11,798,871 15,062,301 17,469,610 17,423,324 

B Prsnl 158,628 11,798,871 218,008 243,866 227,251 

Output 

jml Pem 5,622,026 7,221,299 9,556,681 12,678,489 14,641,522 

Pend Opr 7,629,734 9,100,360 9,001,663 8,051,950 8,962,704 

AL 6,817,357 8,764,617 10,265,255 11,709,817 12,844,247 

Mudharabah 849,680 1,012,740 967,289 1,043,172 1,598,911 

BNI 
Syariah 

Input 

DPK 72,997,277 89,752,649 109,946,369 134,373,956 156,063,716 

TA 87,131,024 105,490,160 127,472,821 156,311,028 180,391,744 

B Opr 7,946,636 8,843,344 11,615,747 12,903,458 14,543,178 

AT 1,630,617 1,190,512 1,570,705 1,898,595 2,668,744 

Deposito 39,968,603 47,697,763 55,940,118 63,343,063 59,043,748 

B Prsnl 1,855,454 1,981,119 2,025,074 2,551,035 2,915,386 

Output 

jml Pem 15,266,315 20,588,551 21,842,146 28,713,447 44,441,002 

Pend Opr 34,088,187 38,699,869 44,677,826 49,320,540 55,640,614 

AL 94,246,393 148,572,682 172,982,387 193,437,835 204,502,804 

Mudharabah 4,924,628 5,022,790 4,145,468 3,931,404 5,159,650 

BRI 
Syariah 

Input 

DPK 69,592,138 84,427,441 98,840,996 111,754,296 115,877,795 

TA 89,240,667 102,478,318 120,372,675 144,986,625 155,530,005 

B Opr 6,734,401 7,394,797 7,838,306 10,560,046 11,464,136 

AT 1,480,346 1,552,168 1,700,568 1,935,594 2,075,234 

Deposito 53,671,380 60,755,895 70,364,624 77,576,241 71,948,238 
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B Prsnl 1,432,892 1,494,499 1,536,859 1,478,393 1,801,270 

Output 

jml Pem 33,880,704 27,135,441 29,567,705 37,687,140 50,990,217 

Pend Opr 26,773,029 23,400,925 22,719,771 28,790,891 28,968,693 

AL 75,481,404 80,836,064 87,014,928 103,744,564 122,359,180 

Mudharabah 8,765,463 5,173,781 4,130,335 2,441,796 1,666,257 

Bank 
Panin 

Syariah 

Input 

DPK 21,645,326 25,825,271 32,055,239 25,616,492 30,564,783 

TA 27,164,858 31,709,237 36,730,705 33,955,336 38,492,896 

B Opr 1,509,810 1,480,855 3,569,692 3,454,844 1,568,560 

AT 243,791 505,514 833,893 2,138,155 3,144,332 

Deposito 18,775,291 20,762,313 26,691,918 21,562,295 27,871,825 

B Prsnl 195,589 248,787 333,610 310,981 255,538 

Output 

jml Pem 19,492,771 20,412,509 23,676,840 20,183,585 28,127,111 

Pend Opr 11,224,535 10,705,063 12,629,068 11,164,319 10,589,466 

AL 3,611,576 7,131,779 9,181,239 6,168,584 4,560,237 

Mudharabah 3,245,014 3,009,964 2,494,460 1,117,839 847,132 

Bank 
Victoria 
Syariah 

Input 

DPK 2,267,940 4,062,023 5,527,058 6,092,724 5,865,808 

TA 5,597,225 5,292,835 7,112,447 8,264,906 7,984,031 

B Opr 419,135 621,080 388,651 365,666 313,897 

AT 143,325 130,318 136,331 326,394 496,650 

Deposito 1,985,298 11,673,025 5,272,087 5,755,723 5,458,986 

B Prsnl 53,765 67,024 74,417 77,167 75,426 

Output 

jml Pem 3,923,263 5,571,626 7,133,715 7,765,998 7,208,904 

Pend Opr 2,139,071 1,653,580 2,226,292 2,385,310 2,267,975 

AL 5,904,557 3,883,670 4,244,382 5,136,626 4,551,445 

Mudharabah 77,404 33,470 190,237 248,328 142,831 

Bank 
Syariah 
Mandiri 

Input 

DPK 189,663,943 262,880,113 295,989,137 334,747,961 364,813,663 

TA 271,595,395 296,645,423 333,940,738 377,478,187 414,639,900 

B Opr 14,598,713 10,920,379 13,541,219 13,097,284 13,880,883 

AT 6,410,145 8,112,748 8,097,070 8,243,461 8,777,669 

Deposito 92,851,236 134,244,808 145,438,285 164,611,107 169,166,676 

B Prsnl 4,446,672 4,824,871 4,972,690 5,447,877 5,825,365 

Output 

jml Pem 56,375,965 64,953,991 81,013,078 96,167,540 112,320,317 

Pend Opr 33,618,244 32,185,940 39,456,325 41,430,800 47,458,764 

AL 230,143,265 247,081,620 267,765,351 307,164,521 340,656,101 

Mudharabah 10,110,699 12,850,997 13,550,531 13,220,862 9,490,869 
Lampiran 1. Statistik Deskriptif Data Penelitian 
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Lampiran 2 Hasil Perhitungan DEAP 2.1 

Hasil Perhitungan DEAP 2.1 

a. Bank Bukopin Syariah  

a) Periode 2015 

    Technical Efficiency = 1 

    Project Summary 

Bank Bukopin Syariah 2015 

Variabel Original 

Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement Project Value 

Output 1 14876939.000 0.000 0.000 14876939.000 

Output 2 5376619.000 0.000 0.000 5376619.000 

Output 3 21417458.000 0.000 0.000 21417458.000 

Output 4 1120375.000 0.000 0.000 1120375.000 

Input 1 17070408.000 0.000 0.000 17070408.000 

Input 2 21459112.000 0.000 0.000 21459112.000 

Input 3 811315.000 0.000 0.000 811315.000 

Input 4 673187.000 0.000 0.000 673187.000 

Input 5 13818343.000 0.000 0.000 13818343.000 

Input 6 192326.000 0.000 0.000 192326.000 
Lampiran 2. Hasil Perhitungan DEAP 2.1 

b) Periode 2016 

Technical Efficiency = 1 

Project Summary 

Bank Bukopin Syariah 2016 

Variabel Original 

Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 20418068.000 0.000 0.000 20418068.000 

Output 2 5999053.000 0.000 0.000 5999053.000 

Output 3 22392050.000 0.000 0.000 22392050.000 

Output 4 1508720.000 0.000 0.000 1508720.000 
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Input 1 21047134.000 0.000 0.000 21047134.000 

Input 2 26326942.000 0.000 0.000 26326942.000 

Input 3 1111899.000 0.000 0.000 1111899.000 

Input 4 780629.000 0.000 0.000 780629.000 

Input 5 13489294.000 0.000 0.000 13489294.000 

Input 6 233219.000 0.000 0.000 233219.000 

 

c) Periode 2017 

Technical Efficiency = 1 

Project Summary 

Bank Bukopin Syarih 2017 

Variabel Original 

Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 23198358.000 0.000 0.000 23198358.000 

Output 2 7630810.000 0.000 0.000 7630810.000 

Output 3 17648818.000 0.000 0.000 17648818.000 

Output 4 1340046.000 0.000 0.000 1340046.000 

Input 1 22273451.000 0.000 0.000 22273451.000 

Input 2 28137470.000 0.000 0.000 28137470.000 

Input 3 1274891.000 0.000 0.000 1274891.000 

Input 4 1475097.000 0.000 0.000 1475097.000 

Input 5 18406228.000 0.000 0.000 18406228.000 

Input 6 279095.000 0.000 0.000 279095.000 
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d) Periode 2018 

Technical Efficiency = 1 

Preject Summary 

Bank Bukopin Syariah 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e) Periode 2019 

Technical Efficiency = 1 

Project Summary 

Bank Bukopin Syariah 2019 

Variabel Original 

Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 22718447.000 0.000 0.000 22718447.000 

Output 2 7562050.000 0.000 0.000 7562050.000 

Output 3 17003781.000 0.000 0.000 17003781.000 

Output 4 379713.000 0.000 0.000 379713.000 

Input 1 19384881.000 0.000 0.000 19384881.000 

Variabel Original 

Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 19526855.000 0.000 0.000 19526855.000 

Output 2 7694481.000 0.000 0.000 7694481.000 

Output 3 16158786.000 0.000 0.000 16158786.000 

Output 4 553337.000 0.000 0.000 553337.000 

Input 1 18942454.000 0.000 0.000 18942454.000 

Input 2 25985650.000 0.000 0.000 25985650.000 

Input 3 1325172.000 0.000 0.000 1325172.000 

Input 4 2508401.000 0.000 0.000 2508401.000 

Input 5 15405279.000 0.000 0.000 15405279.000 

Input 6 214776.000 0.000 0.000 214776.000 
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Input 2 25763755.000 0.000 0.000 25763755.000 

Input 3 923963.000 0.000 0.000 923963.000 

Input 4 2151073.000 0.000 0.000 2151073.000 

Input 5 16207924.000 0.000 0.000 16207924.000 

Input 6 185435.000 0.000 0.000 185435.000 

 

b. BCA Syariah 

a) Periode 2015 

Technical efficiency = 1 

Prject Summary 

BCA Syariah 2015 

Variabel Original 

Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 5622026.000 0.000 0.000 5622026.000 

Output 2 7629734.000 0.000 0.000 7629734.000 

Output 3 6817357.000 0.000 0.000 6817357.000 

Output 4 849680.000 0.000 0.000 849680.000 

Input 1 10162524.000 0.000 0.000 10162524.000 

Input 2 14777178.000 0.000 0.000 14777178.000 

Input 3 1162177.000 0.000 0.000 1162177.000 

Input 4 166104.000 0.000 0.000 166104.000 

Input 5 9563692.000 0.000 0.000 9563692.000 

Input 6 158628.000 0.000 0.000 158628.000 

 

b) Periode 2016 

Technical Efficiency = 1 

Project Summary 

BCA Syariah 2016 

Variabel Original 

Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 7221299.000 0.000 0.000 7221299.000 

Output 2 9100360.000 0.000 0.000 9100360.000 
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Output 3 8764617.000 0.000 0.000 8764617.000 

Output 4 1012740.000 0.000 0.000 1012740.000 

Input 1 13834341.000 0.000 0.000 13834341.000 

Input 2 18383318.000 0.000 0.000 18383318.000 

Input 3 1638618.000 0.000 0.000 1638618.000 

Input 4 255269.000 0.000 0.000 255269.000 

Input 5 11798871.000 0.000 0.000 11798871.000 

Input 6 11798871.000 0.000 0.000 11798871.000 

 

c) Periode 2017 

Technical Efficiency = 1 

Preject Summary 

BCA Syariah 2017 

Variabel Original 

Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 9556681.000 0.000 0.000 9556681.000 

Output 2 9001663.000 0.000 0.000 9001663.000 

Output 3 10265255.000 0.000 0.000 10265255.000 

Output 4 967289.000 0.000 0.000 967289.000 

Input 1 17599904.000 0.000 0.000 17599904.000 

Input 2 22408455.000 0.000 0.000 22408455.000 

Input 3 1264092.000 0.000 0.000 1264092.000 

Input 4 346659.000 0.000 0.000 346659.000 

Input 5 15062301.000 0.000 0.000 15062301.000 

Input 6 218008.000 0.000 0.000 218008.000 
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d) Periode 2018 

Technical Efficiency = 1 

Project Summary 

BCA Syariah 2018 

Variabel Original 

Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 12678489.000 0.000 0.000 12678489.000 

Output 2 8051950.000 0.000 0.000 8051950.000 

Output 3 11709817.000 0.000 0.000 11709817.000 

Output 4 1043172.000 0.000 0.000 1043172.000 

Input 1 20861367.000 0.000 0.000 20861367.000 

Input 2 26265216.000 0.000 0.000 26265216.000 

Input 3 1143672.000 0.000 0.000 1143672.000 

Input 4 476276.000 0.000 0.000 476276.000 

Input 5 17469610.000 0.000 0.000 17469610.000 

Input 6 243866.000 0.000 0.000 243866.000 

 

e) Periode 2019 

Technical efficiency = 1 

Project Summary 

BCA Syariah 2019 

 

 

 

 

 

Variabel Original 

Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 14641522.000 0.000 0.000 14641522.000 

Output 2 8962704.000 0.000 0.000 8962704.000 

Output 3 12844247.000 0.000 0.000 12844247.000 

Output 4 1598911.000 0.000 0.000 1598911.000 

Input 1 22992928.000 0.000 0.000 22992928.000 
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c. BNI Syariah 

a) Periode 2015 

Technical Efficiency = 1 

Project Summary 

BNI Syariah 2015 

Variabel Original 

Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 15266315.000 0.000 0.000 15266315.000 

Output 2 34088187.000 0.000 0.000 34088187.000 

Output 3 94246393.000 0.000 0.000 94246393.000 

Output 4 4924628.000 0.000 0.000 4924628.000 

Input 1 72997277.000 0.000 0.000 72997277.000 

Input 2 87131024.000 0.000 0.000 87131024.000 

Input 3 7946636.000 0.000 0.000 7946636.000 

Input 4 1630617.000 0.000 0.000 1630617.000 

Input 5 39968603.000 0.000 0.000 39968603.000 

Input 6 1855454.000 0.000 0.000 1855454.000 

 

b) Periode 2016 

Technical Efficiency = 1 

Project Summary 

BNI Syariah 2016 

 

 

 

 

Input 2 30749928.000 0.000 0.000 30749928.000 

Input 3 1448062.000 0.000 0.000 1448062.000 

Input 4 660001.000 0.000 0.000 660001.000 

Input 5 17423324.000 0.000 0.000 17423324.000 

Input 6 227251.000 0.000 0.000 227251.000 

Variabel 

Original Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 20588551.000 0.000 0.000 20588551.000 
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c) Periode 2017 

Technical Efficiency = 1 

Project Summary 

BNI Syariah 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d) Periode 2018 

Technical Efficiency = 1 

Project Summary 

 

 

Output 2 38699869.000 0.000 0.000 38699869.000 

Output 3 148572682.000 0.000 0.000 148572682.000 

Output 4 5022790.000 0.000 0.000 5022790.000 

Input 1 89752649.000 0.000 0.000 89752649.000 

Input 2 105490160.000 0.000 0.000 105490160.000 

Input 3 8843344.000 0.000 0.000 8843344.000 

Input 4 1190512.000 0.000 0.000 1190512.000 

Input 5 47697763.000 0.000 0.000 47697763.000 

Input 6 1981119.000 0.000 0.000 1981119.000 

Variabel 

Original Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 21842146.000 0.000 0.000 21842146.000 

Output 2 44677826.000 0.000 0.000 44677826.000 

Output 3 172982387.000 0.000 0.000 172982387.000 

Output 4 4145468.000 0.000 0.000 4145468.000 

Input 1 109946369.000 0.000 0.000 109946369.000 

Input 2 127472821.000 0.000 0.000 127472821.000 

Input 3 11615747.000 0.000 0.000 11615747.000 

Input 4 1570705.000 0.000 0.000 1570705.000 

Input 5 55940118.000 0.000 0.000 55940118.000 

Input 6 2025074.000 0.000 0.000 2025074.000 
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BNI Syariah 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e) Periode 2019 

Technical Efficiecy = 1 

Project Summary 

BNI Syariah 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel 

Original Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 28713447.000 0.000 0.000 28713447.000 

Output 2 49320540.000 0.000 0.000 49320540.000 

Output 3 193437835.000 0.000 0.000 193437835.000 

Output 4 3931404.000 0.000 0.000 3931404.000 

Input 1 134373956.000 0.000 0.000 134373956.000 

Input 2 156311028.000 0.000 0.000 156311028.000 

Input 3 12903458.000 0.000 0.000 12903458.000 

Input 4 1898595.000 0.000 0.000 1898595.000 

Input 5 63343063.000 0.000 0.000 63343063.000 

Input 6 2551035.000 0.000 0.000 2551035.000 

Variabel 

Original Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 44441002.000 0.000 0.000 44441002.000 

Output 2 55640614.000 0.000 0.000 55640614.000 

Output 3 204502804.000 0.000 0.000 204502804.000 

Output 4 5159650.000 0.000 0.000 5159650.000 

Input 1 156063716.000 0.000 0.000 156063716.000 

Input 2 180391744.000 0.000 0.000 180391744.000 

Input 3 14543178.000 0.000 0.000 14543178.000 

Input 4 2668744.000 0.000 0.000 2668744.000 

Input 5 59043748.000 0.000 0.000 59043748.000 

Input 6 2915386.000 0.000 0.000 2915386.000 
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d. BRI Syariah 

a) Periode 2015 

Technical Efficiency = 1 

Project Summary 

BRI Syariah 2015 

Variabel Original 

Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 33880704.000 0.000 0.000 33880704.000 

Output 2 26773029.000 0.000 0.000 26773029.000 

Output 3 75481404.000 0.000 0.000 75481404.000 

Output 4 8765463.000 0.000 0.000 8765463.000 

Input 1 69592138.000 0.000 0.000 69592138.000 

Input 2 89240667.000 0.000 0.000 89240667.000 

Input 3 6734401.000 0.000 0.000 6734401.000 

Input 4 1480346.000 0.000 0.000 1480346.000 

Input 5 53671380.000 0.000 0.000 53671380.000 

Input 6 1432892.000 0.000 0.000 1432892.000 

b) Periode 2016 

Technical Efficiency = 0,805 

Project Summary 

BRI Syariah 2016 

Variabel 

Original Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 27135441.000 6573415.515 2920464.680 36629321.195 

Output 2 23400925.000 5668748.979 6508432.284 35578106.263 

Output 3 80836064.000 19582104.351 0.000 100418168.351 

Output 4 5173781.000 1253320.788 0.000 6427101.788 

Input 1 84427441.000 0.000 0.000 84427441.000 

Input 2 102478318.000 0.000 -1616231.401 100862086.599 

Input 3 7394797.000 0.000 -321641.798 7073155.202 

Input 4 1552168.000 0.000 -199089.934 1353078.066 

Input 5 60755895.000 0.000 -8133666.149 52622228.851 

Input 6 1494499.000 0.000 0.000 1494499.000 
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c) Periode 2017 

Technical Efficiency = 0,926 

Project Summary 

BRI Syariah 2017 

Variabel 

Original Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 29567705.000 2355407.299 4443361.348 36366473.647 

Output 2 22719771.000 1809890.705 17075390.120 41605051.824 

Output 3 87014928.000 6931738.412 0.000 93946666.412 

Output 4 4130335.000 329028.621 0.000 4459363.621 

Input 1 98840996.000 0.000 -4856821.414 93984174.586 

Input 2 120372675.000 0.000 -5934088.882 114438586.118 

Input 3 7838306.000 0.000 0.000 7838306.000 

Input 4 1700568.000 0.000 0.000 1700568.000 

Input 5 70364624.000 0.000 -5337355.323 65027268.677 

Input 6 1536859.000 0.000 -117808.159 1419050.841 

 

d) Periode 2018 

Technical Efficiency = 0,966 

Project Summary 

BRI Syariah 2018 

Variabel 

Original Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 37687140.000 1341723.689 0.000 39028863.689 

Output 2 28790891.000 1025002.706 2502254.837 32318148.543 

Output 3 103744564.000 3693475.789 0.000 107438039.789 

Output 4 2441796.000 86931.923 365688.545 2894416.467 

Input 1 111754296.000 0.000 -25221713.187 86532582.813 

Input 2 144986625.000 0.000 -40381902.954 104604722.046 

Input 3 10560046.000 0.000 -3184313.949 7375732.051 

Input 4 1935594.000 0.000 0.000 1935594.000 

Input 5 77576241.000 0.000 -26005823.239 51570417.761 

Input 6 1478393.000 0.000 0.000 1478393.000 
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e) Periode 2019 

Technical Efficiency = 1 

Project Summary 

BRI Syariah 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Bank Panin Syariah 

a) Periode 2015 

Technical Efficiency = 1 

Project Summary 

Bank Panin Syariah 2015 

Variabel Original 

Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 19492771.000 0.000 0.000 19492771.000 

Output 2 11224535.000 0.000 0.000 11224535.000 

Output 3 3611576.000 0.000 0.000 3611576.000 

Output 4 3245014.000 0.000 0.000 3245014.000 

Input 1 21645326.000 0.000 0.000 21645326.000 

Input 2 27164858.000 0.000 0.000 27164858.000 

Input 3 1509810.000 0.000 0.000 1509810.000 

Input 4 243791.000 0.000 0.000 243791.000 

Input 5 18775291.000 0.000 0.000 18775291.000 

Variabel 

Original Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 50990217.000 0.000 0.000 50990217.000 

Output 2 28968693.000 0.000 0.000 28968693.000 

Output 3 122359180.000 0.000 0.000 122359180.000 

Output 4 1666257.000 0.000 0.000 1666257.000 

Input 1 115877795.000 0.000 0.000 115877795.000 

Input 2 155530005.000 0.000 0.000 155530005.000 

Input 3 11464136.000 0.000 0.000 11464136.000 

Input 4 2075234.000 0.000 0.000 2075234.000 

Input 5 71948238.000 0.000 0.000 71948238.000 

Input 6 1801270.000 0.000 0.000 1801270.000 
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Input 6 195589.000 0.000 0.000 195589.000 

 

b) Periode 2016 

Technical Efficiency = 1 

Project Summary 

Bank Panin Syariah 2016 

Variabel Original 

Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 20412509.000 0.000 0.000 20412509.000 

Output 2 10705063.000 0.000 0.000 10705063.000 

Output 3 7131779.000 0.000 0.000 7131779.000 

Output 4 3009964.000 0.000 0.000 3009964.000 

Input 1 25825271.000 0.000 0.000 25825271.000 

Input 2 31709237.000 0.000 0.000 31709237.000 

Input 3 1480855.000 0.000 0.000 1480855.000 

Input 4 505514.000 0.000 0.000 505514.000 

Input 5 20762313.000 0.000 0.000 20762313.000 

Input 6 248787.000 0.000 0.000 248787.000 

 

c) Periode 2017 

Technical Efficiency = 1 

Project Summary 

Bank Panin Syariah 2017 

Variabel Original 

Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 23676840.000 0.000 0.000 23676840.000 

Output 2 12629068.000 0.000 0.000 12629068.000 

Output 3 9181239.000 0.000 0.000 9181239.000 

Output 4 2494460.000 0.000 0.000 2494460.000 

Input 1 32055239.000 0.000 0.000 32055239.000 

Input 2 36730705.000 0.000 0.000 36730705.000 

Input 3 3569692.000 0.000 0.000 3569692.000 
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Input 4 833893.000 0.000 0.000 833893.000 

Input 5 26691918.000 0.000 0.000 26691918.000 

Input 6 333610.000 0.000 0.000 333610.000 

 

d) Periode 2018 

Technical Efficiency = 1 

Project Summary 

Bank Panin Syariah 2018 

Variabel Original 

Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 20183585.000 0.000 0.000 20183585.000 

Output 2 11164319.000 0.000 0.000 11164319.000 

Output 3 6168584.000 0.000 0.000 6168584.000 

Output 4 1117839.000 0.000 0.000 1117839.000 

Input 1 25616492.000 0.000 0.000 25616492.000 

Input 2 33955336.000 0.000 0.000 33955336.000 

Input 3 3454844.000 0.000 0.000 3454844.000 

Input 4 2138155.000 0.000 0.000 2138155.000 

Input 5 21562295.000 0.000 0.000 21562295.000 

Input 6 310981.000 0.000 0.000 310981.000 

 

e) Periode 2019 

Technical Efficiency = 1 

Project Summary 

Bank Panin Syariah2019 

Variabel Original 

Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 28127111.000 0.000 0.000 28127111.000 

Output 2 10589466.000 0.000 0.000 10589466.000 

Output 3 4560237.000 0.000 0.000 4560237.000 

Output 4 847132.000 0.000 0.000 847132.000 

Input 1 30564783.000 0.000 0.000 30564783.000 
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Input 2 38492896.000 0.000 0.000 38492896.000 

Input 3 1568560.000 0.000 0.000 1568560.000 

Input 4 3144332.000 0.000 0.000 3144332.000 

Input 5 27871825.000 0.000 0.000 27871825.000 

Input 6 255538.000 0.000 0.000 255538.000 

 

f. Bank Victoria Syariah 

a) Periode 2015 

Technical Efficiency = 1 

Project Summary 

Bank Victoria Syariah 2015 

Variabel Original 

Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project 

Value 

Output 1 3923263.000 0.000 0.000 3923263.000 

Output 2 2139071.000 0.000 0.000 2139071.000 

Output 3 5904557.000 0.000 0.000 5904557.000 

Output 4 77404.000 0.000 0.000 77404.000 

Input 1 2267940.000 0.000 0.000 2267940.000 

Input 2 5597225.000 0.000 0.000 5597225.000 

Input 3 419135.000 0.000 0.000 419135.000 

Input 4 143325.000 0.000 0.000 143325.000 

Input 5 1985298.000 0.000 0.000 1985298.000 

Input 6 53765.000 0.000 0.000 53765.000 

 

b) Periode 2016 

Technical Efficiency = 1 

Project Summary 

Bank Victoria Syariah 2016 

Variabel Original 

Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 5571626.000 0.000 0.000 5571626.000 

Output 2 1653580.000 0.000 0.000 1653580.000 
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Output 3 3883670.000 0.000 0.000 3883670.000 

Output 4 33470.000 0.000 0.000 33470.000 

Input 1 4062023.000 0.000 0.000 4062023.000 

Input 2 5292835.000 0.000 0.000 5292835.000 

Input 3 621080.000 0.000 0.000 621080.000 

Input 4 130318.000 0.000 0.000 130318.000 

Input 5 11673025.000 0.000 0.000 11673025.000 

Input 6 67024.000 0.000 0.000 67024.000 

 

c) Periode 2017 

Technical Efficiency = 1 

Project Summary 

Bank Victoria Syariah 2017 

Variabel Original 

Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project 

Value 

Output 1 7133715.000 0.000 0.000 7133715.000 

Output 2 2226292.000 0.000 0.000 2226292.000 

Output 3 4244382.000 0.000 0.000 4244382.000 

Output 4 190237.000 0.000 0.000 190237.000 

Input 1 5527058.000 0.000 0.000 5527058.000 

Input 2 7112447.000 0.000 0.000 7112447.000 

Input 3 388651.000 0.000 0.000 388651.000 

Input 4 136331.000 0.000 0.000 136331.000 

Input 5 5272087.000 0.000 0.000 5272087.000 

Input 6 74417.000 0.000 0.000 74417.000 

 

d) Periode 2018 

Tehnical Efficiency = 1 

Project Summary 

Bank Victoria Syariah 2018 

Variabel Original 

Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project 

Value 
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Output 1 7765998.000 0.000 0.000 7765998.000 

Output 2 2385310.000 0.000 0.000 2385310.000 

Output 3 5136626.000 0.000 0.000 5136626.000 

Output 4 248328.000 0.000 0.000 248328.000 

Input 1 6092724.000 0.000 0.000 6092724.000 

Input 2 8264906.000 0.000 0.000 8264906.000 

Input 3 365666.000 0.000 0.000 365666.000 

Input 4 326394.000 0.000 0.000 326394.000 

Input 5 5755723.000 0.000 0.000 5755723.000 

Input 6 77167.000 0.000 0.000 77167.000 

 

e) Periode 2019 

Technical Efficiency = 1 

Project Summary 

Bank Victoria Syariah 2019 

Variabel Original 

Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project 

Value 

Output 1 7208904.000 0.000 0.000 7208904.000 

Output 2 2267975.000 0.000 0.000 2267975.000 

Output 3 4551445.000 0.000 0.000 4551445.000 

Output 4 142831.000 0.000 0.000 142831.000 

Input 1 5865808.000 0.000 0.000 5865808.000 

Input 2 7984031.000 0.000 0.000 7984031.000 

Input 3 313897.000 0.000 0.000 313897.000 

Input 4 496650.000 0.000 0.000 496650.000 

Input 5 5458986.000 0.000 0.000 5458986.000 

Input 6 75426.000 0.000 0.000 75426.000 

 

g. Bank Syariah Mandiri 

a) Periode 2015 

Technical Efficiency = 1 

Project Summary 
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Bank Syariah Mandiri 2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Periode 2016 

Technical Efficiency = 1 

Project Summary 

Bank Syariah Mandiri 2016 

Variabel 

Original Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 64953991.000 0.000 0.000 64953991.000 

Output 2 32185940.000 0.000 0.000 32185940.000 

Output 3 247081620.000 0.000 0.000 247081620.000 

Output 4 12850997.000 0.000 0.000 12850997.000 

Input 1 262880113.000 0.000 0.000 262880113.000 

Input 2 296645423.000 0.000 0.000 296645423.000 

Input 3 10920379.000 0.000 0.000 10920379.000 

Input 4 8112748.000 0.000 0.000 8112748.000 

Input 5 134244808.000 0.000 0.000 134244808.000 

Input 6 4824871.000 0.000 0.000 4824871.000 

 

 

Variabel 

Original Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 56375965.000 0.000 0.000 56375965.000 

Output 2 33618244.000 0.000 0.000 33618244.000 

Output 3 230143265.000 0.000 0.000 230143265.000 

Output 4 10110699.000 0.000 0.000 10110699.000 

Input 1 189663943.000 0.000 0.000 189663943.000 

Input 2 271595395.000 0.000 0.000 271595395.000 

Input 3 14598713.000 0.000 0.000 14598713.000 

Input 4 6410145.000 0.000 0.000 6410145.000 

Input 5 92851236.000 0.000 0.000 92851236.000 

Input 6 4446672.000 0.000 0.000 4446672.000 



81 
 

 

c) Periode 2017 

Technical Efficiency = 1 

Project Summary 

Bank Syariah Mandiri 2017 

Variabel 

Original Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 81013078.000 0.000 0.000 81013078.000 

Output 2 39456325.000 0.000 0.000 39456325.000 

Output 3 267765351.000 0.000 0.000 267765351.000 

Output 4 13550531.000 0.000 0.000 13550531.000 

Input 1 295989137.000 0.000 0.000 295989137.000 

Input 2 333940738.000 0.000 0.000 333940738.000 

Input 3 13541219.000 0.000 0.000 13541219.000 

Input 4 8097070.000 0.000 0.000 8097070.000 

Input 5 145438285.000 0.000 0.000 145438285.000 

Input 6 4972690.000 0.000 0.000 4972690.000 

 

d) Periode 2018 

Technical Efficiency = 1 

Project Summary 

Bank Syariah Mandiri 2018 

Variabel 

Original Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 96167540.000 0.000 0.000 96167540.000 

Output 2 41430800.000 0.000 0.000 41430800.000 

Output 3 307164521.000 0.000 0.000 307164521.000 

Output 4 13220862.000 0.000 0.000 13220862.000 

Input 1 334747961.000 0.000 0.000 334747961.000 

Input 2 377478187.000 0.000 0.000 377478187.000 

Input 3 13097284.000 0.000 0.000 13097284.000 

Input 4 8243461.000 0.000 0.000 8243461.000 

Input 5 164611107.000 0.000 0.000 164611107.000 
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Input 6 5447877.000 0.000 0.000 5447877.000 

 

e) Periode 2019 

Technical Efficiency = 1 

Project Summary 

Bank Syariah Mandiri 2019 

Variabel 

Original Value 

Radial 

Movement 

Slack 

Movement 

Project Value 

Output 1 112320317.000 0.000 0.000 112320317.000 

Output 2 47458764.000 0.000 0.000 47458764.000 

Output 3 340656101.000 0.000 0.000 340656101.000 

Output 4 9490869.000 0.000 0.000 9490869.000 

Input 1 364813663.000 0.000 0.000 364813663.000 

Input 2 414639900.000 0.000 0.000 414639900.000 

Input 3 13880883.000 0.000 0.000 13880883.000 

Input 4 8777669.000 0.000 0.000 8777669.000 

Input 5 169166676.000 0.000 0.000 169166676.000 

Input 6 5825365.000 0.000 0.000 5825365.000 
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